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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen kesiswaan di
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar. Adapun tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini, adalah untuk mengetahui pelaksanaan
penerimaan siswa baru di SDN No. 52  Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar. Untuk mengetahui pelaksanaan pendataan kemajuan belajar siswa di SDN
No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar. Untuk mengetahui
pengelolaan bimbingan dan pembinaan disiplin siswa di SDN No. 52  Lerekang
Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar. Untuk mengetahui pelaksanaan
pelayanan [er[ustakaan di SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian
kepala sekolah, guru, dan siswa. Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Untuk
menguji keabsahan data digunakan uji kredibilitas dengan triangulasi teknik dan
sumber.
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa proses pelaksanaan
penerimaan siswa baru pada SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara
Kab. Takalar sudah sesuai dengan aturan dan syarat yang diberlakukan oleh Dinas
Pendidikan Kabupaten Takalar, Permasalahan manajemen kesiswaan yang
didapatkan antara lain pencatatan dan pelaporan kesiswaan khususnya dalam buku
induk tidak diisi data siswa secara lengkap dan tidak semua guru melakukan
presensi kepada siswa, kurangnya pembinaan kedisiplinan yang dilakukan oleh
guru, dan layanan perpustakaan di sekolah kurang dimanfaatkan secara maksimal,
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan di Indonesia saat ini masih menghadapi persoalan dan
tantangan yang kompleks dan mendasar, sekaligus menyongsong harapan di
tengah era global. Bangsa Indonesia dengan pasti tidak dapat menghindar dari
pergaulan pasar bebas seperti World Trade Organization (WTO), Asean Free
Trade Asia (AFTA) dan pergaulan dunia yang memengaruhi segala aspek
berkehidupan berbangsa, bernegara dan bermasyarakat.
Sebagai bangsa yang relatif muda (belum sampai berumur satu abad),
tentulah jika masa depan kita berorientasi kepada kecenderungan modus (standar)
internasional dewasa ini, akan banyak dijumpai kekurangan-kekurangan yang
bersifat ontologis (realitas) baik yang menyangkut sumber daya manusia maupun
penguasaan teknologi.  Derasnya aliran barang, jasa, pengetahuan, dan teknologi
dari luar negeri tidak diimbangi dengan kesadaran adanya aliran
pemikiran/paham, karakter atau gaya hidup yang tidak sesuai dengan karakter dan
budaya bangsa. Sehingga bangsa dan masyarakat Indonesia dewasa ini bersifat
terbuka absolut dari pengaruh luar. Hal inilah yang menyebabkan bangsa
Indonesia dewasa ini seakan mengalami disorientasi baik dari segi ekonomi,
politik, sosial, budaya dan pendidikan.
Ilmu merupakan berbagai macam gejala yang ditemui oleh manusia
menurut pengamatan akal dan pengalaman rasio. Oleh sebab itu, pendidikan
hanya akan berhasil apabila manusia mempergunakan akal dan hatinya untuk
1
2memahami kejadian atau peristiwa tertentu. Untuk menguasai ilmu tertentu, maka
salah satu langkah konkrit yang dilakukan adalah dengan menikmati proses
belajar. Dan proses tersebut diikuti pada institusi in formal maupun formal serta
non formal. In formal berarti di lingkungan keluarga, formal berarti di lingkungan
sekolah, dan non formal berarti di lingkungan masyarakat. Seperti yang dijelaskan
dalam QS. At-Taubah/122, disebutkan bahwa :
 ِﻣ  ٍَﺔﻗِْﺮﻓ ﱢﻞُﻛ  ْﻦِﻣ ََﺮَﻔﻧ َﻻَْﻮَﻠﻓ  ۚ  ًﺔﱠﻓﺎَﻛ ا وُِﺮﻔَْﻨِﯿﻟ َنُﻮﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا َنﺎَﻛ ﺎَﻣَو ُْﻢﮭْﻨ
 َِﯿﻟ ٌَﺔِﻔﺋَﺎط ْﻢِﮭَْﯿِﻟإ  اﻮُﻌَﺟَر اَِذإ ُْﻢﮭَﻣَْﻮﻗ  اوُرِﺬُْﻨِﯿﻟَو ِﻦﯾ ﱢﺪﻟا  ِﻲﻓ اُﻮﮭﱠَﻘَﻔﺘ ُْﻢﮭﱠﻠََﻌﻟ
 َنوُرَﺬَْﺤﯾ
Terjemahnya :
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.”1
Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa tidak perlu semua orang
mukmin berangkat ke medan perang, bila peperangan itu dapat dilakukan oleh
sebagian kaum muslimin saja. Tetapi harus ada pembagian tugas dalam
masyarakat, sebagian berangkat ke medan perang, dan sebagian lagi bertekun
menuntut ilmu dan mendalami ilmu-ilmu agama Islam supaya ajaran-ajaran
agama itu dapat diajarkan secara merata, dan dakwah dapat dilakukan dengan cara
yang lebih efektif dan bermanfaat serta kecerdasan umat Islam dapat ditingkatkan.
Sesuai dengan Pasal 31 ayat 1 dan 2 Undang Undang Dasar 1945 dalam
perubahannya ke empat, tertulis dan tercantum bahwa :
1 Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang : Karya Toha
Putra, 2010), h. 164.
3“Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan dan setiap warga negara
wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya. Ini
membuktikan bahwa tanggung jawab pemerintah atau negara sangatlah besar,
karena mereka pun bertanggung jawab atas kemajuan bangsa ini”.2
Seperti yang kita lihat, semakin lama pendidikan Indonesia semakin tidak
jelas arahnya. Kita dapat melihat dari lingkungan kita sendiri, bahwa saat ini
anak-anak sekolah seakan seperti terpaksa untuk mengikuti perhelatan pendidikan.
Yang ada hanyalah ketakutan, keterpaksaan, atau bisa jadi hanya rutinitas belaka
tanpa semangat untuk menjadi cerdas. Diakui bahwa sistem pendidikan dahulu
dan sekarang sudah jauh berubah, tetapi itu adalah sesuatu yang memang harus
dilakukan karena berbedanya kebutuhan dan keadaan zaman. Dan sekarang
pertanyaannya adalah bagaimana menciptakan pendidikan yang berkualitas, yang
mampu menjadikan generasi penerus bangsa yang berkualitas pula? Apa sajakah
yang perlu diberdayakan agar tercipta pendidikan yang efektif dan efisien?
Keberhasilan dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan akan sangat
tergantung kepada manajemen komponen-komponen pendukung pelaksana, dan
sarana prasarana. Oleh karena itu keberadaan siswa sangat dibutuhkan, terlebih
bahwa pelaksanaan kegiatan pendidikan disekolah, siswa merupakan subyek
sekaligus objek dalam proses transformasi ilmu pengetahuan dan keterampilan-
keterampilan yang diperlukan. Artinya bahwa dibutuhkan manajemen kesiswaan
yang bermutu bagi lembaga pendidikan (sekolah) itu sendiri. Sehingga peserta
didik atau siswa dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi fisik,
kecerdasan intelektual, sosial dan kejiwaan.
2 Undang-Undang Republik Indonesia 1945, (Surabaya : Serbajaya, 2014), h. 27.
4Kepala sekolah memegang peranan penting dalam mengelola sekolah. Ia
bertanggung jawab sepenuhnya terhadap berlangsungnya proses pembelajaran di
suatu sekolah. Seseorang kepala sekolah dituntut untuk mampu memberikan ide-
ide cemerlang, memperkarsai pemikiran yang baru dilingkungan sekolah dengan
melakukan perubahan maupun penyesuaian tujuan, sasaran dari suatu program
pembelajaran. Sebagai pemimpin seorang kepala sekolah dituntut untuk dapat
menjadi seorang innovator. Oleh karena itulah kualitas kepemimpinan kepala
sekolah sangat signifikan sebagai kunci keberhasilan bagi proses pembelajaran
yang berlangsung si suatu sekolah.
Di antara unsur sumber daya manusia yang harus diberdayakan oleh
seorang kepala sekolah adalah kelompok siswa. Untuk meningkatkan mutu
pendidikan sekolah, kepala sekolah dituntut untuk mau dan mampu melakukan
upaya pengembangan pengelolaan sekolah, seperti dengan melakukan manajemen
kesiswaan. Agar manajeman kesiswaaan berhasil dengan baik seseorang kepala
sekolah harus menyusun serangkaian kegiatan yang berhubungtan dengan
manajemen kesiswaan.
Menurut Muhaimin, dkk. dalam bukunya yang berjudul “Manajemen
Pendidikan (Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana Pengembangan
Sekolah/Madrasah), bahwa manajemen pada dasarnya merupakan suatu proses
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran atau tujuan
tertentu. Lebih lanjut dikatakan bahwa manajemen pendidikan adalah manajemen
yang diterapkan dalam pengembangan pendidikan. Dalam arti, ia merupakan seni
dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan
5secara efektif dan efisien. Bisa juga didefenisikan sebagai proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.3
Kebutuhan siswa dalam mengembangkan dirinya tentu saja beragam
dalam hal pemprioritasan, seperti disatu sisi para siswa ingin sukses dalam hal
prestasi akademiknya, disisi lain juga ingin sukses dalam hal sosialisasi dengan
teman sebayanya. Dan ada juga siswa yang ingin sukses dalam segala hal. Pilihan-
pilihan yang tepat atas keberagaman keinginan tersebut tidak jarang menimbulkan
masalah bagi siswa. Oleh karena itu diperlukan layanan bagi siswa atau peserta
didik yang dikelola dengan baik. Manajemen kesiswaan berupaya mengisi
kebutuhan akan layanan yang baik tersebut, mulai dari siswa tersebut
mendaftarkan diri ke sekolah sampai siswa tersebut menyelesaikan studi.
Manajemen kesiswaan merupakan proses pengurusan segala hal yang
berkaitan dengan siswa, pembinaan sekolah mulai dari penerimaaan siswa,
pembinaan siswa berada di sekolah, sampai dengan siswa menamatkan
pendidikannya mulai penciptaan suasana yang kondusif terhadap berlangsungnya
proses belajar mengajar yang efektif.4
Mulyono mengemukakan bahwa:
Manajemen kesiswaan adalah seluruh proses kegiatan yang di rencanakan dan
di usahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinu terhadap seluruh
siswa (dalam lembaga pendidikan yang bersangkutan) agar dapat mengikuti
proses belajar dan mengajar secara efektif dan efisien.5
3 Muhaimin, Suti’ah dan Prabowo. “Manajemen Pendidikan (Aplikasinya dalam
Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah), (Jakarta : Kencana Prenada Media
Grup, 2011), h. 4-5.
4 Manja. Profesionalisme Tenaga Kependidikan, (Malang: Elang Mas, 2007), h. 35.
5 Mulyono. Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: AR-Ruzz
Media Groups, 2008), h. 78
6Manajemen kesiswaan juga berarti seluruh proses kegiatan yang
direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinyu
terhadap seluruh peserta didik agar dapat mengikuti proses belajar mengajar
secara efektif dan efisien mulai dari penerimaan peserta didik hingga keluarnya
peserta didik dari suatu lembaga pendidikan atau sekolah.6
Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam
menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses
belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan
sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai
atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar.
Manajemen merupakan komponen integral dan tidak dapat dipisahkan dari proses
pendidikan secara keseluruhan. Tanpa manajemen tidak mungkin tujuan
pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efektif dan efisien dalam rangka
inilah tumbuh kesadaran akan pentingnya manajemen berbasis sekolah (MBS).7
Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan
yang berkaitan dengan peserta didik mulai masuk sampai dengan keluarnya
peserta didik tersebut dari suatu sekolah. Manajemen kesiswaan bukan hanya
berbentuk pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi aspek yang lebih luas
yang secara oprasional dapat membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan
peserta didik melalu proses pendidikan di sekolah.8
6 Ary, Gunawan. “Administrasi Sekolah; Administrasi Pendidikan Mikro”, Cet : I. (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 1996), h. 9.
7 Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah Konsep Strategi, dan Implementasinya,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 20.
8 Mulyono. Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: AR-Ruzz
Media Groups, 2008), h. 81.
7Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen
kesiswaan merupakan proses pengursan segala hal yang berkaitan dengan siswa
mulai dari penerimaan peserta didik hingga keluarnya peserta didik dari suatu
sekolah. Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, maka penulis bermaksud
mengadakan penelitian dengan mengangkat persoalan yang berhubungan dengan
kemajuan belajar siswa untuk pencapaian tujuan sekolah pada umumnya. Adapun
judul penelitian ini adalah : “Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan di SDN No.
52 Lerekang Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus dan deskripsi fokus tentang manajemen kesiswaan yang akan dikaji
dalam penelitan ini perlu dimasukkan dengan tegas untuk memudahkan dalam
pengumpulan data dan pengukurannya sehingga tidak mengundang interpretasi
yang ganda. Adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Siswa adalah seluruh siswa yang terdaftar di SDN No. 52 Lerekang
Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar.
2. Guru adalah tenaga pendidik yang ada di SDN No. 52 Lerekang Kecamatan
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar yang melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya dalam mengawasi siswa selama proses belajar.
3. Sekolah adalah wadah atau tempat aktifitas belajar dan mengajar antara siswa
dan tenaga pendidik.
4. Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan yang dilakukan oleh tenaga pendidik terhadap siswa.
85. Manajemen kesiswaan adalah proses pengelolaan peserta didik agar dapat
berkembang sesuai dengan arahan dan tujuan yang hendak dicapai.
6. Belajar dan mengajar adalah proses pelaksanaan pendidikan yang dilakukan
antara peserta didik dengan tenaga pendidik.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan, maka
penulis merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini, yakni:
"Bagaimana pelaksanaan manajemen kesiswaan di SDN No. 52  Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar”.
Untuk memudahkan penelitian dan sistematikanya, maka berikut akan
disajikan sub masalah penelitian ini:
1. Bagaimana proses rekruitmen siswa baru di SDN No. 52  Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar?
2. Bagaimana pelaksanaan pendataan kemajuan belajar siswa di SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar?
3. Bagaimana Pengelolaan bimbingan dan pembinaan disiplin siswa di SDN No.
52  Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar?
4. Bagaimana pelayanan perpustakaan di SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar?
D. Kajian Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian terdahulu yang telah ada,
maka penulis menemukan beberapa karya ilmiah (tesis maupun disertasi)
terdahulu yang sealur dengan tema kajian dalam penelitian ini. Adapun hasil dari
9karya-karya ilmiah yang sejalan (relevan) dengan penelitian ini, adalah sebagai
berikut :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dedeh Darusman, Universitas Galuh Jawa
Barat, 2013.
Dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa tingkat kedisiplinan siswa di
SMP wilayah Kota Banjar masih belum merata. Masih banyak siswa yang
tingkat disiplinnya masih kurang. Faktor yang mempengaruhinya adalah
manajemen kesiswaan dan pengawasan yang dilakukan guru. Kurang
terorganisirnya manajemen kesiswaan dan kurangnya pengawasan, mampu
memberikan dampak negatif terhadap penanaman disiplin siswa. Sebab
manajemen kesiswaan berfungsi sebagai wahana bagi siswa untuk
mengembangkan diri secara optimal baik dari segi individualitas, segi sosial,
aspirasi, kebutuhan, dan segi-segi potensi siswa lainnya.
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana
pengaruh manajemen kesiswaan terhadap penegakan disiplin siswa?,
bagaimana pengaruh pengawasan terhadap penegakan disiplin siswa?,
bagaimana pengaruh manajemen kesiswaan dan pengawasan terhadap
penegakan disiplin siswa?, bagaimana pengaruh manajemen kesiswaan
terhadap pelayanan perpustakaan?.
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penyusunan tesis ini
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan hasil
pengolahan data terhadap masing-masing variabel, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :
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a. Manajemen kesiswaan berpengaruh positif terhadap penegakkan disiplin
siswa. Dengan demikian penelitian ini mengandung makna artinya bahwa
apabila terjadi peningkatan pada manajemen kesiswaan, maka akan
terjadi peningkatan penegakkan disiplin siswa.
b. Penelitian ini mengandung makna artinya bahwa apabila terjadi
peningkatan pada manajemen kesiswaan dan pengawasan, maka akan
terjadi peningkatan penegakkan disiplin siswa secara keseluruhan.
c. Pengawasan berpengaruh positif terhadap penegakkan disiplin siswa.
Dengan demikian penelitian ini mengandung makna artinya bahwa
apabila terjadi peningkatan pada pengawasan, maka akan terjadi
peningkatan penegakkan disiplin siswa.9
2. Penelitian yang dilakukan oleh Herawati, Wilujeng, 2012, dengan judul
penelitian : “Manajemen Kesiswaan pada Penyelenggaraan Pendidikan
Inklusi (Studi Multi Situs di SDN Percobaan I Malang dan SDN Junrejo I
Kota Batu)
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan metode penelitian kualitatif,
yaitu penelitian yang berupaya mendeskripsikan suatu proses. Adapun
rancangan penelitian ini adalah Studi Multi-Situs. Penelitian dengan
multisitus arahnya lebih banyak untuk mengembangkan teori yang
kecenderungan memiliki banyak situs yaitu dua atau tiga. Hasil penelitian :
a. Adanya beberapa perbedaan waktu pendaftaran calon siswa baru di SDN
Percobaan I Malang untuk calon siswa regular dan calon siswa ABK.
9 Dedeh Darusman. “Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan Terhadap Kedisiplinan Siswa
di SMP Wilayah Banjar”. (Jawa Barat : Universitas Galuh, 2013).
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Calon siswa juga harus melewati seleksi administrasi dan tes tulis yang
sangat ketat. Sedangkan di SDN Junrejo I Kecamatan Junrejo Kota Batu,
waktu pendaftaran untuk calon siswa regular dan ABK waktunya
bersamaan dengan menggunakan sistem promosi atau semua siswa akan
diterima jika daya tampung kelas masih tersedia.
b. Pengelompokan siswa di SDN Percobaan I Malang dan di SDN Junrejo I
Kecamatan Junrejo Kota Batu memiliki kesamaan yaitu : pengelompokan
siswa berdasarkan kecerdasan, kemampuan akademik dan kebutuhan
khusus.
c. Penanganan siswa baru di SDN percoban I Malang melalui tahapan
observasi yang mendalam, baik sebelum resmi menjadi siswa maupun
setelah resmi menjadi siswa. Sedangkan di SDN Junrejo I Kecamatan
Junrejo Kota Batu ABK yang mendaftar akan dikaji ulang, apabila belum
bisa masuk di kelas regular maka akan ditempatkan di kelas khusus.10
3. Penelitian yang dilakukan oleh Moch. Anis Fuad, Fakultas Tarbiyah, Institut
Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2012.
Dimana penelitian yang mengkaji manajemen kesiswaan dalam
meningkatkan keorganisasian siswa di SMP Negeri 25 Surabaya ini,
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen kesiswaan.
Hasil penelitian ini meliputi bahwa pelaksanaan manajemen kesiswaan di
10 Herawati, Wilujeng. Manajemen Kesiswaan pada Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi
(Studi Multi Situs di SDN Percobaan I Malang dan SDN Junrejo I Kota Batu,), Pascasarjana,
Universitan Negeri Malang, 2012.
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SMP Negeri 25 Surabaya tidak hanya dilaksanakan oleh bagian kesiswaan
saja akan tetapi dengan cara bekerjasama dengan pihak lain, yaitu wakil
kepala sekolah agar kurikulum dan dapat berjalan dengan baik. Dalam
meningkatkan keorganisasian pada siswa, memiliki dua cara yaitu sebelum
siswa menjadi pengurus OSIS dengan siswa yang terpilih mengikuti
pembekalan Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS). Dan setelah siswa
menjadi pengurus OSIS yaitu mengadakan kumpul rutin yang dilaksanakan
setiap satu minggu sekali, satu bulan sekali serta pada akhir tahun dan siswa
diberi kepercayaan untuk mengelola organisasi dan kegiatannya.
Adapun faktor pendukungnya yaitu tingginya koordinasi, sikap
professional dan disiplin. Sedangkan faktor yang menghambat yaitu
kurangnya komunikasi.11
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, adalah sebagai
berikut :
a. Untuk mengetahui pelaksanaan penerimaan siswa baru di SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar.
b. Untuk mengetahui pelaksanaan pendataan kemajuan belajar siswa di
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar.
c. Untuk mengetahui pengelolaan bimbingan dan pembinaan disiplin siswa
di SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar.
11 Moch. Anis Fuad, Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan Keorganisasian Siswa
di SMP Negeri 25 Surabaya. Jurusan Kependidikan Islam, FakultasTarbiyah, (Surabaya : Institut
Agama Islam Negeri Sunan Ampel, 2012).
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d. Untuk mengetahui pelaksanaan pelayanan perpustakaan di SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat atau kegunaan yang dapat diberikan dalam penelitian
ini, adalah sebagai berikut :
a. Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi lembaga
terkait yakni pihak yang mengelola SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar mengenai pelaksanaan manajemen
kesiswaan dalam usaha peningkatan mutu peserta didik atau siswa SDN
No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar.
b. Bagi Pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang positif
terhadap pihak tenaga pendidik tentang pentingnya manajemen
kesiswaan dalam usaha peningkatan mutu peserta didik.
c. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan
Menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca dan memperkaya
hasil penelitian yang telah ada serta dapat dijadikan sebagai masukan





Pentingnya prinsip-prinsip dasar dalam praktik manajemen antara lain
menentukan metode kerja, pemilihan pekerjaan dan pengembangan keahlian,
pemilihan prosedur kerja, menentukan batas-batas tugas, mempersiapkan dan
membuat spesifikasi tugas, melakukan pendidikan dan latihan, melakukan sistem
dan besarnya imbalan itu dimaksudkan untuk meningkat efektivitas, efisiensi, dan
produktivitas kerja.
Dalam menjalankan suatu organisasi baik yang bersifat laba maupun jasa,
sudah barang tentu seorang pimpinan harus memiliki dan memahami kaidah-
kaidah, prinsip-prinsip dan konsep-konsep tentang manajemen. Dengan demikian
diharapkan mampu menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Manajemen dapat
berjalan dalam melaksanakan kegiatannya, bilamana unsure-unsur dan fungsi-
fungsi dari manajemen tersebut dapat bergerak sesuai dengan alurnya. Berikut 5
(lima) fungsi manajemen yang harus diterapkan oleh seorang pimpinan, yakni :
1. Perencanaan, adalah pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi,
penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metode,
sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
bersama.
2. Pengorganisasian, penentuan sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, perancangan dan
pengembangan suatu organisasi yang akan dapat membawa ke arah tujuan.
14
15
3. Penyusunan personalia, adalah penarikan latihan dan pengembangan serta
penempatan dan pemberian orientasi para anggota organisasi dalam
lingkungan kerja yang menguntungkan dan produktif.
4. Pengarahan, adalah untuk membuat dan mendapatkan para anggota organisasi
untuk melakukan apa yang diinginkan dan harus mereka lakukan.
5. Pengawasan, adalah penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk
menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah
ditetapkan.1
Masalah mutu atau kualitas pendidikan hingga sekarang masih saja
menjadi persoalan besar bagi bangsa Indonesia. Sementara disadari bahwa
mewujudkan pendidikan bermutu merupakan amanat Undang-Undang Dasar 1945
dan menjadi cita-cita dari kemerdekaan Indonesia, sebagaimana dinyatakan dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945.
Namun, sepanjang perjalanan sejarah pendidikan bangsa ini, masalah mutu terus
menjadi pusaran yang terus mewarnai perdebatan dan wacana tentang
pendidikan.2
Berbagai upaya telah dilakukan, khususnya oleh pemerintah untuk
merespons kondisi faktual kualitas pendidikan nasional tersebut, baik dalam
bentuk peningkatan sarana-prasarana, anggaran pendidikan, peningkatan kualitas
guru, maupun dalam bentuk regulasi atau kebijakan pendidikan. Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
1 Saondi. Membangun Manajemen Pendidikan Berbasis Sistem Informasi. (Bandung : PT.
Refika Aditama, 2014), h. 4.
2 Chairunnisa. Manajemen Pendidikan dalam Multi Perspektif. (Jakarta : RajaGrafindo
Persada, 2016), h. ix.
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juga sudah mengamanatkan bahwa setiap pendidikan hendaknya memenuhi
standar nasional pendidikan, yang terdiri atas : standar isi, proses, kompetensi
lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan
penilaian pendidikan yang bharus ditingkatkan secara berencana (Pasal 35 ayat 1).
“Standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan
diseluruh wilayah hokum Negara Kesatuan Republik Indonesia”. (Pasal 1 ayat 7).3
Penerapan manajemen sekolah yang baik dapat mengantarkan sekolah
mencapai tujuannya secara efektif sehingga menjadi Sekolah Unggul. Sekolah
Unggul berbeda dengan Sekolah Unggulan. Sekolah Unggul adalah kualitas atau
predikat kepada sekolah yang memiliki kriteria-kriteria tertentu. Sebutan lain
untuk Sekolah Unggul adalah Sekolah Efektif, yaitu sekolah yang mampu
mengoptimalkan dan memfungsikan dengan baik seluruh input yang ada pada
sekolah tersebut untuk mencapai hasil yang optimal.4
Urgensi manajemen pendidikan di atas tentu saja menuntut kepada para
pihak yang terlibat dalam proses pendidikan untuk mengetahui dan memahami
tentang manajemen pendidikan. Tanpa pemahaman, sulit kiranya dapat
mewujudkan Sekolah Unggul. Namun bukan berarti bahwa setiap yang memiliki
pemahaman kemudian secara otomatis dapat mewujudkan Sekolah Unggul.
Karena pemahaman tentang manajemen baru langkah awal, selebihnya adalah
komitmen yang kuat untuk melaksanakan pemahaman tersebut secara konsisten
dan berkelanjutan.
3 Chairunnisa/2016. Manajemen Pendidikan dalam Multi Perspektif. h. ix
4 Saondi/2014. Membangun Manajemen Pendidikan Berbasis Sistem Informasi, h. 4.
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Manajemen pendidikan merupakan salah satu ilmu yang sangat penting
dalam menangani permasalahan yang ada dalam dunia pendidikan, karena pada
umumnya kelemahan sistem pendidikan yang ada saat ini di Indonesia adalah
lemah dalam manajemen pendidikan, baik itu pada level mikro, meso maupun
makro.  Memang terdapat banyak faktor yang mempengaruhi untuk mewujudkan
suatu kualitas atau mutu pendidikan. Yang menjadin masalah kadangkala bukan
hanya sekadar pemenuhan tentang standar. Namun, bagaimana proses untuk
memenuhi dan juga menjaga serta meningkatkan standar tersebut sehingga dapat
memberi daya  dukung manfaat yang optimal pada peningkatan mutu pendidikan.
Pada titik inilah diperlukan manajemen yang menjamin akan terpenuhi dan
terkelolanya standar atau bahkan segala potensi yang ada untuk meraih manfaat
hasil yang seoptimal mungkin dimasa depan.
Manajemen pendidikan adalah merupakan faktor yang perlu mendapatkan
perhatian dari berbagai pihak dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan yang
berkualitas. Bilamana kita simak tentang manajemen pendidikan nasional, maka
yang dikaji adalah yang menyangkut masalah-masalah koordinasi, kerja sama dan
komunikasi dalam mengelola keseluruhan pelaksanaan pendidikan nasional untuk
pencapaian tujuan.
Di Indonesia dan negara-negara sedang berkembang umumnya, sumber-
sumber tersebut sangat langkah , dalam arti dana, personel yang bermutu, fasilitas
dan lain-lain, tanpa adanya koordinasi yang mantap, pemanfaatn sumber-sumber
ini sulit dilakukan secara optimal.5
5 Chairunnisa/2016. Manajemen Pendidikan dalam Multi Perspektif, h. 3.
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Fungsi dan prinsip manajemen pendidikan mestinya melibatkan semua
unsur yang terlibat dalam memajukan pendidikan dalam berbagai dimensi
aktivitas pendidikan. Fungsi dan prinsip manajemen dapat dilakukan melalui
tahap-tahap berikut ini :
1. Membuat putusan. Proses pembuatan keputusan hendaknya melibatkan
berbagai unsur yang terlibat dalam suatu organisasi. Keputusan yang
didasarkan kepada hasil musyawarah dan kesepakatan bersama akan memiliki
pengaruh yang kuat dalam proses implementasinya.
2. Merencanakan. Perencanaan merupakan persiapan yang terarah dan
sistematis agar tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Dalam proses
merencanakan ini, ada beberapa dimensi yang perlu diperhatikan, yakni
sebagai berikut:
a. Pra rencana, yang berisikan :
1) Pengumpulan dan pengolahan data








e. Revisi dan perencanaan kembali
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3. Mengorganisasikan, bertujuan agar pekerjaan yang akan dilaksanakan dapat
dipertanggungjawabkan sesuai dengan tugas dan fungsi yang sudah
direncanakan.
4. Mengomunikasikan. Komunikasi organisasi merupakan darah dalam suatu
organisasi. Apabila komunikasi ini tidak berjalan, maka bisa dipastikan
organisasi itu akan sakit. Sebagaimana darah, apabila tidak mengalir dalam
tubuh manusia, maka manusia tersebut akan sakit. Mengkomunikasikan
artinya menyampaikan informasi, ide, gagasan, pemikiran, pertanyaan,
penjelasan, kebutuhan dan lain-lain dari orang yang satu kepada orang lain.
5. Mengoordinasikan, adalah serangkaian kegiatan untuk mempersatukan
sumbang dan saran dari para anggota organisasi, bahan dan sumber-sumber
lain yang terdapat dalam organisasi itu ke arah pencapaian tujuan-tujuan yang
telah disepakati bersama.
6. Mengawasi, merupakan suatu proses fungsi dan prinsip administrasi untuk
melihat apa yang terjadi sesuai dengan apa yang semestinya terjadi. Apabila
tidak sesuai dengan yang semestinya, maka perlu adanya penyesuaian yang
mesti dilakukan. Pengawasan adalah fungsi administrasi untuk memastikan
bahwa apa yang telah dikerjakan sesuai dengan rencana apa yang telah
dibuat.
7. Menilai, merupaka fungsi dan prinsip manajemen untuk mengetahui apakah
suatu program organisasi mencapai suatu tujuan atau tidak. Proses penilaian
itu harus berdasarkan data dan fakta. 6
6 Chairunnisa, 2016. Manajemen Pendidikan dalam Multi Perspektif. h. 4.
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Agar fungsi manajemen pendidikan dalam proses implementasinya dapat
berjalan sesuai dengan rencana yang disusun dan tujuan yang telah ditetapkan
nantinya, maka prinsip-prinsip manajemen pendidikan hendaknya menjadi acuan.
Prinsip-prinsip dalam manajemen pendidikan tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut :
1. Memprioritaskan tujuan umum di atas kepentingan pribadi dan kepentingan
mekanisme kerja.
2. Mengoordinasikan wewenang dan tanggung jawab.
3. Memberi tanggung jawab kepada personel, hendaknya sesuai dengan sifat-
sifat dan kemampuan.
4. Mengenal secara baik faktor-faktor psikologis dari manusia.
5. Memerhatikan nilai-nilai dalam organisasi.7
Secara umum tujuan manajemen kesiswaan adalah untuk mengatur
berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah
dapat berjalan lancar, tertib, teratur serta dapat mencapai tujuan pendidikan
sekolah. Selain itu manajemen kesisswaan di sekolah secara baik dan berdaya
guna akan membantu seluruh staf maupun masyarakat untuk memahami kemajuan
sekolah. Mutu dan derajat sekolah tergambar dalam sistem sekolahnya. Jadi
tujuan manajemen kesiswaan adalah mengatur berbagi kegiatan dalam bidang
kesiswaan serta serta sebagai wahana bagi siswa untuk mengembangkan diri
seoptimal mungkin.8
7 Chairunnisa, 2016. Manajemen Pendidikan dalam Multi Perspektif, h. 8.
8 Pet, A. Sahertian & Frans Mataheru. Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di
Sekolah, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), h. 103.
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Kegiatan administrasi siswa dapat didaftar melalui gambaran bahwa
lembaga pendidikan diumpamakan sebuah transformasi, yang mengenal masukan
(input). Pengelolaan didalam tranformasi (proses) dan keluaran (output). Dengan
demikian penyajian penjelasaan administrasi siswa dapat diurutkan menurut
aspek-aspek tersebut.  Dengan melihat pada proses memasuki sekolah sampai
murid meninggalkannya, terdapat beberapa pengadministrasian yang harus
dilakukan, yakni sebagai berikut :
1. Penerimaan Siswa Baru
a. Penetapan persyaratan siswa yang akan diterima. Setiap sekolah berbeda
dalam menetapkan persyaratan calon siswa baru yang akan di terima.
Pada umumnya persyaratan itu menyangkut: aspek: umur, kesehatan,
kemampuan hasil belajar dan persyartan administrasi lainnya.
Persyaratan untuk masuk sekolah adalah sebagai berikut
1) Besarnya uang pendaftaran
2) Berapa rata-rata nilai raport yang bisa diterima sebagai pendaftar
3) STTB/ijazah dan foto copy ijazah terakhir yang sudah di sahkan oleh
yang berwenang
4) Pas foto (selain jumlah ditentukan juga ukurannya)
Cara Penerimaan siswa baru yaitu :
1) Berdasarkan hasil tes masuk yaitu siapa yang diterima dari calon
peserta didik yang mendaftar. Sekolah menentukan nilai batas lulus,
calon yang memperoleh nilai tes masuk sama atau lebih tinggi dari
nilai batas lulus dinyatakan diterima.
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2) Kedua Berdasarkan Hasil UAN (Ujian Akhir Nasional). Dengan cara
ini filter atau penyaring diterimanya calon peserta didik yang
mendaftar didasarkan pada posisi jumlah NEM yang dimiliki
dikaitkan dengan posisi jumlah NEM dari semua pendaftar. Semua
calon di rangking menurut jumlah NEM. Penentuan siapa yang
diterima hingga NEM tertentu, sampai jumlah peserta didik yang
diperlukan sekolah terpenuhi nantinya.
b. Pembentukan panitia penerimaan siswa baru. Panitia penerimaan siswa
baru di lakukan sekali setahun. Oleh karena itu dibentuk dan dibubarkan
setelah kegiatan selesai. Panitia penerimaan terdiri dari kepala sekolah
dan beberapa guru yang ditunjuk untuk mempersiapkan segala sesuatu
yang di perlukan yakni:





6) Jumlah calon yang diterima
c. Masa orientasi siswa baru. Orientasi siswa baru adalah kegiatan
penerimaan siswa baru dengan mengenalkan situasi dan kondisi lembaga
pendidikan sekolah. Tujuan orientasi siswa baru yaitu agar peserta didik
dapat mengerti dan mentaati segala peraturan yang berlaku di sekolah.
Agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan
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yang di selenggarakan sekolah, dan agar peserta didik siap menghadapi
lingkungannya yang baru baik secara fisik, mental dan emosional
sehingga ia merasa betah dalam mengikuti proses.  Sebelum siswa baru
menerima pelajaran biasa di kelas-kelas, ada sejumlah kegiatan yang
harus diikuti oleh mereka selama OSPEK. Kegiatan-kegiatan itu di antara
lain adalah :
1) Perkenalan dengan para guru dan staf sekolah
2) Perkenalan dengan siswa lama dan pengurus OSIS
3) Penjelasan tentang program sekolah
4) Penjelasan tentang tata tertib sekolah
5) Mengenal fasilitas pendidikan yang dimiliki sekolah
6) Penjelasan tentang struktur organisasi sekolah.
2. Pendataan Kemajuan Belajar Siswa
Keberhasilan kemajuan da prestasi belajar para siswa memerlukan data
yang otentik, dapat dipercaya dan memiliki keabsahan. Data ini diperlukan
untuk mengetahui dan mengontrol keberhasilan atau prestasi oleh kepala
sekolah sebagai manajer pendidikan di sekolah. Kemajuan belajar siswa
secara periodik harus dilaporkan kepada orang tua sebagai masukan untuk
berprestasi dalam proses pendidikan dan membimbing anaknya dalam belajar
baik di rumah maupun di sekolah.
Dalam pendataan kemajuan belajar siswa untuk kemajuan dan
keberhasilan kegiatan belajar mengajar secara maksimal diperlukan buku
catatan prestasi belajar murid, yang meliputi :
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a. Buku daftar nilai. Buku ini merupakan buku pertama yang digunakan
untuk menestan nilai hasil belajar yang di peroleh langsung dari kertas
pekerjaan ulangan atau dari hasil ujian lisan.
b. Buku legger. Yaitu buku kumpulan nilai yang memuat semua nilai untuk
semua bidang studi yang diikuti oleh siswa di dalam periode tertentu.
Buku legger ini diisi oleh wali kelas yang menampung nilai-nilai dari
guru-guru yang memegang pelajaran di kelas tersebut. Sekolah juga
memiliki buku legger yang merupakan kumpulan nilai dari legger-legger
kelas.
c. Buku raport. Sebuah buku yang memuat hasil belajar siswa selama siswa
tersebut mengikuti pelajan di suatu sekolah. Oleh karena itu paling
sedikit banyaknya lembaran raport sama dengan banyaknya tingkatan di
suatu sekolah
Tujuan atau Fungsi Penilaian dari beberapa buku penting di atas, antara
lain:
a. Penilaian Berfungsi Selektif
Dengan cara mengadakan Penilaian, guru mempunyai cara untuk
mengadakan seleksi atau penilaian terhadap siswanya. Penilaian itu
sendiri mempunyai berbagai tujuan antara lain :
1) Untuk memilih atau menentukan siswa yang dapat naik kelas atau
tingkat berikutnya.
2) Untuk memilih siswa yang seharusnya mendapat beasiswa.
3) Untuk memilih siswa yang berhak meninggalkan sekolah.
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b. Penilaian Bersifat Diagnosis
Apabila alat yang di gunakan untuk melakukan penilaian cukup
memenuhi persyaratan, maka dengan melihat hasilnya guru akan
mengetahui kelemahan siswa. Jadi dengan mengadakan penilaian
sebenamya guru mengadakan diagnosa kepada siswa tentang kebaikan
dan kelemahannya. Dengan diketahui sebab-sebab kelemahannya akan
lebih mudah dicari cara mengatasinya.
c. Penilaian Berfungsi Sebagai Pengukur Keberhasilan
Fungsi dari penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana
suatu program berhasil diterapkan. Keberhasilan program ditentukan oleh
beberapa faktor, salah satunya yaitu sistem administrasi.
Untuk mempermudah jalannya peninjauan gerak langkah maju
mundurnya proses belajar mengajar pada suatu lembaga pendidikan, maka
perlu adanya evaluasi hasil belajar yang dibukukan melalui buku nilai, buku
legger dan raport. siswa. Karena buku tersebut sangat diperlukan untuk
melengkapi proses adiriinisntasi sekolah dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan, tujuan dari beberapa buku penting tersebut, antara  lain berikut
ini :
a. Untuk mengetahui derajat penguasaan materi.
b. Untuk dapat menentukan tindakan perbaikan-perbaikan yang akan
diambil nantinya.
c. Untuk menentukan penempatan siswa dalam pengelompokan mata
pelajaran.
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d. Untuk memacu prestasi siswa, maka kepada tiap-tiap guru diharuskan
segera memeriksa, menilai dan mengembalikan tugas-tugas yang
dibebankan kepada siswanya.
e. Untuk menentukan prestasi siswa.9
Selain fungsi di atas, para guru juga harus memberikan bimbingan kepada
tiap siswa agar dapat membantu pertumbuhan dalam pola pikir siswa yang
bersangkutan.
Proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada
seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa,
agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri
dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan
dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.10
Suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara
berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri,
sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar,
sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan
kehidupan pada umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai
perkembangan diri secara optimal sebagai mahluk sosial.11
Dengan membandingkan pengertian tentang bimbingan yang telah
dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan merupakan proses
9 Tim Dosen Administrasi Pendidikan dan Universitas Pendidikan Indonesia. Manajemen
Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 210.
10 Prayitno, Erman Amti. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), h. 99.
11 Sukari, Dewa Ketut. Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 36.
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pemberian bantuan kepada seseorang atau kelompok orang secara terus-menerus
atau sistematis oleh guru pembimbing agar individu atau kelompok individu
menjadi pribadi yang mandiri. Sesuai dengan pengertian bimbingan tersebut,
maka tujuan bimbingan adalah untuk membantu individu memperkembangkan
diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan predisposisi yang
dimilikinya (sperti kemampuan dasar dan bakatnya), berbagai latar belakang yang
ada (seperti latar belakang keluarga, pendidikan, status ekonomi), serta sesuai
dengan tuntutan positif lingkungannya. Dalam kaitannya, bimbingan membantu
individu untuk menjadi insan yang berguna dalam kehidupan, memiliki berbagai
wawasan, pandangan, interpretasi, penyesuaian, pilihan, dan keterampilan yang
tepat berkenaan dengan diri sendiri dan lingkungan.12
Keberhasilan pengelolaan manajemen kesiswaan di sekolah tidak terlepas
dari peran serta semua individu, dalam hal ini baik Kepala Sekolah, Guru Kelas,
maupun dari orang tua murid itu sendiri. Segala sesuatunya harus direncanakan
mulai dari awal, agar siswa nantinya dapat menerima dan memahami disiplin ilmu
yang mereka pelajari. Karakteristik perencanaan pendidikan ditentukan oleh
konsep dan pemahaman tentang pendidikan. Pendidikan mempunyai ciri unik
dalam kaitannya dengan pembangunan nasional dan mempunyai ciri-ciri khas
karena yang menjadi muara garapannya adalah manusia sehingga perencanaan
pendidikan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
1. Perencanaan pendidikan harus mengutamakan nilai-nilai manusiawi.
2. Memberikan kesempatan yang sama bagi peserta didik.
12 Prayitno, Erman Amti, 2004. Dasar-daras Bimbingan dan Konseling, h. 144.
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3. Memberikan kesempatan untuk mengembangkan segala potensi peserta didik
seoptimal mungkin.
4. Harus konmprehensif dan sistematis.
5. Harus diorientasikan pada pembangunan, dalam artian bahwa program
pendidikan haruslah ditujukan untuk membantu mempersiapkan sumber daya
manusia yang dibutuhkan oleh berbagai sector pemabngunan.
6. Harus dikembangkan dengan memperhatikan keterkaitannya dengan berbagai
komponen pendidikan secara sistematis.
7. Harus menggunakan sumber daya (resources) secermat mungkin, sebab
sumber daya yang tersedia langka.
8. Perencanaan pendidikan harus berorientasi pada masa depan.
9. Harus responsive terhadap kebutuhan yang berkembang di masyarakat.
10. Harus merupakan sarana untuk mengemabangkan inovasi pendidikan
sehingga pembaruan secara terus -menerus tetap berlangsun.13
Tujuan pendidikan yaitu mengembangkan potensi peserta didik. Secara
teoritis, hal ini terdengar mudah, namun dalam praktiknya memerlukan
perencanaan yang matang, mulai dari kepala sekolah, guru, staf, biaya, kurikulum,
hingga mutu lulusan. Perencanaan yang buruk berdampak pada tidak tercapainya
visi dan misi sekolah atau lembaga pendidikan.14
Perencanaan yang baik dan komitmen menjalankan dengan serius akan
menghasilkan sesuatu yang baik. Perencanaan dalam konteks pendidikan
13 Kurniadin, Didin. Manajemen Pendidikan (Konsep dan Prinsip Pengelolaan
Pendidikan), (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2012), h. 142.
14 Musfah, Jejen. Manajemen Pendidikan (Teori, Kebijakan dan Praktik), (Jakarta :
Prenadamedia Group, 2015), h. 136.
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menunjukkan bahwa sebuah perencanaan yang baik akan menghasilkan sesuatu
yang baik pula. Perencanaan memusatkan hal-hal penting secara tidak mendesak.
Perencanaan menjadikan keputusan-keputusan penting tidak dilaksanakan secara
mendadak, tetapi dengan penuh persiapan dan pertimbangan-pertimbangan.
Melalui perencanaan, akan dianalisis kemungkinan-kemungkinan yang akan
terjadi dimasa yang akan datang dan dipersiapkan strategi apa saja dalam
menghadapinya.
Hakekat pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang
bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta
perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah
titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya. Al-Qur'an dan Sunnah Rasul
merupakan sumber ajaran Islam, maka pendidikan Islam pada hakekatnya tidak
boleh lepas dari kedua sumber tersebut. Dalam kedua sumber tersebut pendidikan
lebih dikenal dengan istilah-istilah yang pengertiannya terkait dengan pendidikan,
yaitu at-Tarbiyah.15
Dengan demikian untuk mencapai suatu keberhasilan dalam proses
pendidikan maka perlu adanya manajemen kesiswaan, karena manajemen
memiliki arti yang sangat penting untuk mencapai suatu tujuan pendidikan Islam
yang bertujuan untuk melahirkan manusia muslim yang shalih sekaligus sebagai
kader pembangunan yang ta’at dan bertaqwa kepada Allah swt, serta memiliki
kepribadian yang luhur berakhlaqul karimah dan bertanggung jawab maka, untuk
mencapai tujuan itu diperlukan sistem manajemen atau pengelolaan lembaga
15 M. Arifin. Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis Dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 32.
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pendidikan yang baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pendidikan
merupakan penyediaan kondisi yang baik untuk menjadikan perilaku-perilaku
potensial yang dianugerahkan kepada manusia tidak lagi sebatas kecenderungan
kemanusiawian, akan tetapi benar-benar actual dalam realita kehidupannya. Jika
demikian, maka pendidikan adalah suatu kemestian bagi pemanusiaan manusia.
Sedemikian berartinya pendidikan bagi pemanusiaan manusia, maka sudah
semestinya ada upaya erius untuk menata lembaga pendidikan itu sedemikian rupa
agar dapat dipersiapkan percepatan pencapaian cita-cita luhurnya, yaitu
pemanusiaan. Perbaikan-perbaikan dalam kehidupan sebagai bukti nyata adanya
aktivitas pendidikan akan hanya merupakan sebutan saja jika pengupayaannya
tidak ditata dengan terencana, sistematis dan terpadu.16
Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan manajemen kesiswaan yang
efektif dan efisien serta pendekatan yang digunakan sehingga dapat mengatasi
kesalahan-kesalahan dalam pengelolaan manajemen kesiswaan di sekolah
kedepannya. Untuk memperjelas arah penelitian ini, maka peneliti perlu
mengemukakan beberapa pengertian kata yang dianggap penting dalam penelitian
ini. Hal ini untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran oleh pembaca dan
untuk lebih memahami makna yang penulis maksudkan di dalam penelitian ini,
berikut penjelasannya:
1. Pengertian Manajemen Kesiswaan
Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen integral dan tidak
dapat di pisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan. Alasannya tanpa
16 Muhmidayeli. Teori-Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Pendidikan,
(Bandung : PT. Refika Aditama, 2014), h. 45.
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manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan secaara
optimal, efektif dan efisien dalam rangka inilah tumbuh kesadaran akan
pentingnya manajemen berbasis sekolah.17
Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik mulai masuk sampai dengan
keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolah. Manajemen kesiswaan
bukan hanya berbentuk pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi
aspek yang lebih luas yang secara oprasional dapat membantu upaya
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik melalu proses pendidikan di
sekolah.18
Dengan demikian untuk mencapai suatu keberhasilan dalam proses
pendidikan maka perlu adanya manajemen kesiswaan, karena manajemen
memiliki arti yang sangat penting untuk mencapai suatu tujuan pendidikan
Islam yang bertujuan untuk melahirkan manusia muslim yang shalih
sekaligus sebagai kader pembangunan yang ta’at dan bertaqwa kepada Allah
SWT, serta memiliki kepribadian yang luhur berakhlaqul karimah dan
bertanggung jawab maka, untuk mencapai tujuan itu diperlukan sistem
manajemen atau pengelolaan lembaga pendidikan yang baik.
2. Tujuan Manajemen Kesiswaan
Secara umum tujuan manajemen kesiswaan adalah untuk mengatur
berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di
17 Mulyasa. Manajemen Berbasis Kompetensi dan Aplikasinya, (Bandung : Rosdakarya,
2003), h. 20.
18 Mulyasa. Manajaemen Berbasis Sekolah Konsep Strategi, dan Implementasinya,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 21.
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sekolah dapat berjalan lancar, tertib, teratur serta dapat mencapai tujuan
pendidikan sekolah. Selain itu manajemen kesisswaan di sekolah secara baik
dan berdaya guna akan membantu seluruh staf maupun masyarakat untuk
memahami kemajuan sekolah. Mutu dan derajat sekolah tergambar dalam
sistem sekolahnya.19
Jadi tujuan manajemen kesiswaan adalah mengatur berbagi kegiatan
dalam bidang kesiswaan serta serta sebagai wahana bagi siswa untuk
mengembangkan diri seoptimal mungkin.
3. Indikator dalam Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan
Kegiatan administrasi siswa dapat didaftar melalui gambaran bahwa
lembaga pendidikan diumpamakan sebuah transformasi, yang mengenal
masukan (input). Pengelolaan didalam tranformasi (proses) dan keluaran
(output). Dengan demikian penyajian penjelasaan pelaksanaan manajemen
kesiswaan dapat diurutkan menurut aspek-aspek tersebut. Dengan melihat
pada proses memasuki sekolah sampai murid meninggalkannya, terdapat 4
(empat) kelompok pelaksanaan, yaitu :
a. Penerimaan Siswa Baru
b. Pendataan Kemajuan Belajar Siswa
c. Bimbingan dan Pembinaan Disiplin Siswa
d. Monitoring
Untuk lebih jelasnya, berikut penjelasan-penjelasan dari keempat
kelompok pelaksanaan manajemen kesiswaan tersebut :
19 Piet, A. Sahertian & Frans, Mataheru. Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di
Sekolah, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), h. 103.
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a. Penerimaan Siswa Baru
1) Penetapan persyaratan siswa yang akan diterima
Setiap sekolah berbeda dalam menetapkan persyaratan calon
siswa baru yang akan di terima. Pada umumnya persyaratan itu
menyangkut : aspek waktu, persyaratan dan proses penerimaan siswa
baru. Penerimaan siswa baru harus dilakukan sedemikian rupa,
sehingga kegiatan mengajar-belajar sudah dapat di mulai pada hari
pertama setiap tahun ajaran baru.20
Persyaratan-persyaratan untuk masuk pada suatu sekolah
adalah sebagai berikut :
a) Besarnya uang pendaftaran
b) Berapa rata-rata nilai raport yang bisa diterima sebagai pendaftar
c) STTB/ijazah dan foto copy ijazah terakhir yang sudah di sahkan
oleh yang berwenang
d) Pas foto (selain jumlah ditentukan juga ukurannya)21
Cara Penerimaan siswa baru yaitu :
a) Berdasarkan hasil tes masuk yaitu siapa yang diterima dari calon
peserta didik yang mendaftar, ditentukan berdasarkan hasil tes
yang diadakan. Sekolah menentukan nilai batas kelulusan, calon
yang memperoleh nilai tes masuk sama atau lebih tinggi dari
nilai batas lulus dinyatakan diterima.
20 Suryosubroto. Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),  h.
74.
21 Hendrat Soetopo dan Wasty Sumanto. Pengantar Operasional Administrasi
Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional, 1982), h. 119-120.
34
b) Berdasarkan Hasil UAN (Ujian Akhir Nasional). Dengan cara
ini filter atau penyaring diterimanya calon peserta didik yang
mendaftar didasarkan pada posisi jumlah NEM yang dimiliki
dikaitkan dengan posisi jumlah NEM dari semua pendaftar.
Semua calon dirangking menurut jumlah NEM. Penentuan siapa
yang diterima hingga NEM tertentu, sampai jumlah peserta
didik yang diperlukan sekolah terpenuhi.22
2) Pembentukan Panitia Penerimaan Siswa Baru
Panitia penerimaan siswa baru di lakukan sekali setahun. Oleh
karena itu dibentuk khusus untuk itu dan dibubarkan setelah kegiatan
selesai. Penitia penerimaan siswa baru terdiri dari kepala sekolah dan
beberapa guru yang ditunjuk untuk mempersiapkan segala sesuatu
yang di perlukan yakni :





f) Jumlah calon yang diterima.
3) Masa Orientasi Siswa Baru
Orientasi siswa baru adalah kegiatan penerimaan siswa baru
dengan mengenalkan situasi dan kondisi lembaga pendidikan
22 Herbangan, Siagian. Administarsi Pendidikan Suatu Pendekatan Sistemik, (Semarang:
PT. Satya Wacana, 1989), Cet.I, h. 101-102.
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sekolah. Tujuan orientasi siswa baru yaitu agar peserta didik dapat
mengerti dan mentaati segala peraturan yang berlaku di sekolah,
Agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan
yang diselenggarakan sekolah, dan agar peserta didik siap
menghadapi lingkungannya yang baru baik secara fisik, mental dan
emosional sehingga ia merasa betah dalam mengikuti proses
pembelajaran di sekolah serta dapat menyesuaikan dengan
kehidupan sekolah.
Sebelum siswa baru menerima pelajaran biasa di kelas-kelas,
ada sejumlah kegiatan yang harus diikuti oleh mereka selama
OSPEK. Kegiatan-kegiatan itu di antara lain adalah :
a) Perkenalan dengan para guru dan staf sekolah
b) Perkenalan dengan siswa lama dan pengurus OSIS
c) Penjelasan tentang program sekolah
d) Penjelasan tentang tata tertib sekolah
e) Mengenal fasilitasm pendidikan yang dimiliki sekolah
f) Penjelasan tentang struktur organisasi sekolah.23
Waktu Masa Orientasi Siswa (MOS) juga untuk penelusuran
bakat-bakat khusus dan siswa baru, misalnya penelusuran bakat-
bakat olah raga, bakat-bakat seni, bakat-bakat menulis (mengarang).
Oleh karena itu selama MOS banyak diisi kegiatan-kegiatan
pertandirigan olah raga, lomba menyanyi, pidato, dan sebagainya.
23 Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia, 2003.
Pengelolaan Pendidikan, h. 79.
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Setelah proses penerimaan siswa baru, maka kegiatan
kesiswaan selanjutnya yang perlu dilaksanakan adalah
pengelompokan siswa. Pengelompokan siswa diadakan dengan
maksud agar pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar berjalan
lancar, tertib sehingga dapat tercapai tujuan-tujuan pendidikan yang
telah diprogramkan.
Ada dua jenis pengelompokan siswa yang dilaksanakan di,
diantaranya yaitu pengelompokan menurut kelas dan
pengelompokan berdasarkan rangking. Hal ini dengan tujuan untuk
memilahkan mana siswa yang kemampuannya lebih dan kurang
dikarenakan adanya penguatan dalam pengajaran atau dalam arti lain
siswa dalam memahaini pelajaran dapat secara merata atau
seimbang.
b. Pendataan Kemajuan Belajar Siswa
Keberhasilan kemajuan dan prestasi belajar para siswa memerlukan
data yang otentik, dapat dipercaya dan memiliki keabsahan. Data ini
diperlukan untuk mengetahui dan mengontrol keberhasilan atau prestasi
oleh kepala sekolah sebagai manajer pendidikan di sekolah. Kemajuan
belajar siswa secara periodik harus dilaporkan kepada orang tua sebagai
masukan untuk berprestasi dalam proses pendidikan dan membimbing
anaknya dalam belajar baik di rumah maupun di sekolah. Dalam
pendataan kemajuan belajar siswa untuk kemajuan dan keberhasilan
kegiatan belajar mengajar secara maksimal diperlukan buku catatan
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prestasi belajar murid, yang meliputi buku daftar nilai, buku legger dan
raport. Berikut penjelasannya :24
1) Buku daftar nilai,  merupakan buku pertama yang digunakan untuk
memberikan nilai hasil belajar yang di peroleh langsung dari kertas
pekerjaan ulangan atau dari hasil ujian lisan.
2) Buku legger, yaitu buku kumpulan nilai yang memuat semua nilai
untuk semua bidang studi yang diikuti oleh siswa di dalam periode
tertentu. Buku legger ini diisi oleh wali kelas yang menampung
nilai-nilai dari guru-guru yang memegang pelajaran di kelas tersebut.
Sekolah juga memiliki buku legger yang merupakan kumpulan nilai
dari legger-legger kelas.
3) Buku raport, yakni sebuah buku yang memuat hasil belajar siswa
selama siswa tersebut mengikuti pelajan di suatu sekolah. Oleh
karena itu paling sedikit banyaknya lembaran raport sama dengan
banyaknya tingkatan di suatu sekolah
Tujuan atau fungsi penilaian dari beberapa buku penting di atas,
antara lain:
1) Penilaian Berfungsi Selektif
Dengan cara mengadakan Penilaian, guru mempunyai cara untuk
mengadakan seleksi atau penilaian terhadap siswanya. Penilaian itu
sendiri mempunyai berbagai tujuan antara lain :
24 Mulyasa. Manajaemen Berbasis Sekolah Konsep Strategi, dan Implementasinya,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 47.
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a) Untuk memilih atau menentukan siswa yang dapat naik kelas
atau tingkat berikutnya.
b) Untuk memilih siswa yang seharusnya berhak mendapatkan
beasiswa.
c) Untuk memilih siswa yang berhak meninggalkan sekolah dan
lain sebagainya.
2) Penilaian Bersifat Diagnosis
Apabila alat yang digunakan untuk melakukan penilaian cukup
memenuhi persyaratan, maka dengan melihat hasilnya guru akan
mengetahui kelemahan siswa. Disamping itu diketahui pula sebab-
sebab kelemahan itu. Jadi dengan mengadakan penilaian sebenamya
guru mengadakan diagnosa kepada siswa tentang kebaikan dan
kelemahannya. Dengan diketahui sebab-sebab kelemahannya akan
lebih mudah dicari cara mengatasinya.
3) Penilaian Berfungsi Sebagai Pengukur Keberhasilan
Fungsi dari penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh
mana suatu program berhasil diterapkan. Keberhasilan program
ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu sistem
administrasi.
Untuk mempermudah jalannya peninjauan gerak langkah maju
mundurnya proses belajar mengajar, maka perlu adanya evaluasi hasil
belajar yang dibukukan melalui buku nilai, buku legger dan raport. siswa.
Karena buku tersebut sangat diperlukan untuk melengkapi proses
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administrasi sekolah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, tujuan
dari beberapa buku penting tersebut antara lain :
1) Untuk mengetahui derajat penguasaan materi.
2) Untuk penempatan siswa dalam pengelompokan mata pelajaran.
3) Untuk dapat menentukan tindakan perbaikan yang akan diambil
nantinya.
4) Untuk menentukan prestasi siswa.25
Untuk memacu prestasi siswa, maka kepada tiap-tiap guru
diharuskan segera memeriksa, menilai dan mengembalikan tugas-tugas
yang dibebankan kepada siswanya.
c. Bimbingan dan Pembinaan Disiplin Siswa
1) Bimbingan
Menurut Prayitno, bahwa bimbingan adalah :
Proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli
kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak,
remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri,
dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada
dan dapat dikembangkan berdasarkan norma yang berlaku.26
Menurut Sukari, bahwa bimbingan adalah :
suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan
secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat
memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan
dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan
dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan
kehidupan pada umumnya. Bimbingan membantu individu
mencapai perkembangan diri secara optimal.27
25 Herbangan, Siagian, 1989. Administarsi Pendidikan Suatu Pendekatan Sistemik, h. 105.
26 Prayitno, Erman Amti, 2004. Dasar-daras Bimb ingan dan Konseling, h. 99.
27 Sukari, Dewa Ketut. Pengantar Pelaksanaan Programm Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 36.
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Secara khusus layanan bimbingan bertujuan untuk membantu
siswa agar dapat tercapai tujuan-tujuan perkembangan meliputi
aspek pribadi, sosial, belajar dan karir bimbingan pribadi; sosial
dalam mewujudkan pribadi yang taqwa, mandiri dan bertanggung
jawab. Personel pelaksana pelayanan bimbingan adalah segenap
unsur yang terkait di dalam program pelayanan bimbingan dengan
koordinator dari guru pembimbing konselor sebagai pelaksana.
Secara umum, bimbingan yang diberikan pihak sekolah terhadap
siswa berkaitan dengan hal-hal sebagai berikut :
a) Pilihan bidang studi.
b) Penyesuaian kepada situasi sekolah.
c) Kesukaran belajar.
d) Kesukaran yang bertalian dengan keluarga dan lingkungannya.
e) Gagal dalam bidang studi tertentu.
f) Kebutuhan dan kesempatan rekreasi.
g) Kurang minat terhadap bidang studi tertentu.
h) Kurang harga diri.
i) Hambatan-hambatan fisik, mental, emosi dan penyesuaian
murid.
j) Pilihan pekerjaan penyesuaian waktu senggang.
k) Pertentangan antara ambisi dan kesanggupan siswa .28




Dalam pelayanan bimbingan terhadap siswa, prinsip-prinsip
yang  digunakan, adalah sebagai berikut :
a) Bimbingan di dasarkan pada keyakinan bahwa dalam diri tiap
anak terkandung kebaikan-kebaikan, setiap pribadi mempunyai
potensi dan pendidikan hendaklah mampu membantu anak
memanfaatkan potensinya itu.
b) Bimbingan merupakan bantuan kepada anak dan pemuda dalam
pertumbuhan dan perkembangan mereka menjadi pribadi-
pribadi yang sehat.
c) Bimbingan dalam prinsipnya harus menyeluruh ke semua murid
karena semua orang tentu mempunyai rnasalah yang butuh
pertolongan.29
3) Tujuan Bimbingan di Sekolah
Tujuan dan layanan bimbingan di sekolah yang
diselenggarakan bagi peserta didik, yaitu :
a) Membantu peserta didik untuk mengembangkan pemahaman
diri sesuai dengan kecakapan, minat pribadi, hasil belajar serta
kesempatan yang ada.
b) Membantu peserta didik untuk mengembangkan motif-motif
intrinsik dalam belajar, sehingga tercapai kemajuan pengajaran
yang berarti dan bertujuan.
29 Priyatno dan Ermanamti, 2004. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, h. 218.
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c) Memberikan dorongan dalam pengarahan diri, pemecahan
masalah, pengambilan keputusan dan keterlibatan diri dalam
proses pendidikan.
d) Mengembanggkan nilai dan sikap secara menyeluruh serta
perasaan sesuai kepercayaan diri.
e) Membantu peserta didik untuk memperoleh penyesuaian diri
dalam beradaptasi secara maksimal terhadap masyarakat.
f) Membantu peserta didik untuk hidup seimbang dalam berbagai
aspek fisik, mental dan sosial.30
Dengan demikian maka tujuan bimbingan dan penyuluhan di
sekolah ialah membantu tercapainya tujuan pendidikan dan
pengajaran serta membantu individu (siswa) untuk mencapai
kesejahteraan.
4) Fungsi Bimbingan
Fungsi bimbingan dan penyuluhan dalam proses pendidikan
dan pengajaran ialah membantu tercapainya tujuan pendidikan dan
pengajaran. Karena itu segala langkah dan bimbingan dan
penyuluhan harus sejalan dengan langkah-langkah yang diambil dari
segi pendidikan. Sehingga suatu hal wajar dengan adanya bimbingan
dan penyuluhan itu diharapkan pendidikan akan berlangsung lebih
lancar dan mengefektifkan program sekolah.  Fungsi-fungsi itu
30 Djumhur dan Moh. Surya. Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV.
Ilmu, 1989), h. 30.
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banyak namun dapat dikelompokkan menjadi empat fungsi pokok,
yaitu:
a) Fungsi Pemahaman
Fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan
pemahaman-pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak
tertentu sesuai dengan kepentingan pengembangan peserta didik.
b) Fungsi Pencegahan
Fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan
terhindarnya peserta didik dari berbagai permasalahan yang
mungkin timbul, yang akan dapat mengganggu, ataupun
menimbulkan kesulitan dalam proses perkembangannya.
c) Fungsi Pengentasan
Fungsi bimbingan dan konselingyang akan menghasilkan
terentaskannya atau teratasinya berbagai permasalahan yang
dialami oleh peserta didik.
d) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan
Fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan
terpelihara dan terkembangkannya berbagai potensi dan kondisi
positif peserta didik.31
5) Kegiatan-Kegiatan Bimbingan
Ada beberapa kegiatan dalam bimbingan di sekolah,
diantaranya adalah:
31 Sukardi, Dewa Ketut dan Desak P.E Nila Kusmawati, 2008. Proses Bimbingan dan
Konseling di Sekolah, h. 7-8.
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a) Bimbingan pendidikan adalah bertujuan untuk membantu
seseorang dalam memilih program yang tepat.
b) Bimbingan belajar ialah memberikan bantuan kepada individu
dalam memecahkan kesulitan yang berhubungan dengan
masalah belajar.
c) Bantuan dalam kesulitan belajar maksudnya agar siswa dapat
memeroleh sukses dalam belajar secara optimal sesuai dengan
potensi yang dimilikinya.
d) Bantuan dan mekanisme bimbingan dalam pelaksanaannya
dapat berjalan secara teratur dan mencapai tujuan diperlukan
adanya administrasi yang baik serta perlengkapannya.
e) Fasilitas dan anggaran merupakan penunjang bagi terlaksananya
program bimbingan di sekolah, seperti ruangan yang
memberikan kesan yang nyaman untuk pelaksanaan bimbingan
di sekolah.
6) Pembinaan Disiplin Siswa
Konsep disiplin berkaitan dengan tata tertib, aturan, atau
norma dalam kehidupan bersama yang melibatkan orang banyak.
Disiplin merupakan kepatuhan kepada peraturan tata tertib, aturan,
atau norma, dan lain sebagainya.
Menurut asal-usul kata disiplin berasal dari kata discipline
yakni seorang yang belajar dari satu secara sukarela mengikuti
seorang pemimpin. Orang tua dan guru merupakan pimpinan dan
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anak merupakan murid yang belajar dari mereka cara hidup yang
menuju ke hidup yang berguna dan bahagia.32
Jadi kedisplinan siswa adalah sikap seorang murid yang patuh
atau tunduk terhadap peraturan yang ada di lingkungan (sekolah).
Jadi kedisplinan siswa adalah kepatuhan dan ketaatan terhadap
berbagai aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah.
7) Tujuan Disiplin
Dalam dunia pendidikan, sangat diperlukan adanya disiplin
sebagai alat yang mengikat dalam dunia pendidikan, dengan
kedisiplinan anak dapat diarahkan, dibimbing dan dididik, sehingga
tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal.
Kebutuhan akan kedisiplinan sangat diperlukan dalam dunia
pendidikan, berikut ini terdapat beberapa tujuan dari kedisiplinan,
yakni :
a) Membentuk prilaku sedemikian rupa hingga ia akan sesuai
dengan peran-peran yang di tetapkan kelompok budaya, tempat
individu itu diidentifikasikan.
b) Untuk mendorong dukungan bagi terciptanya perilaku yang
tidak menyimpang, mendorong siswa melakukan yang baik dan
benar, membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri
dengan tuntutan lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal
yang dilarang oleh sekolah, siswa belajar hidup dengan
32 Elizabeth B.Hurlock. Perkembangan anak, Cet.II. (Jakarta: Erlangga, 1989), h. 82.
46
kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat baik serta
lingkungannya. 33
Kegiatan pembinaan disiplin siswa dapat dilaksanakan melalui
kegiatan organisasi kesiswaan (OSIS), kegiatan kurikuler dan ekstra
kurikuler. OSIS merupakan organisasi murid yang resmi diakui dan
diselenggarakan di sekolah dengan tujuan melatih kepemimpinan murid
serta memberi wahana bagi murid untuk melakukan kegiatan-kegiatan
ko-kurikuler yang sesuai, oleh karena itu supaya pembinaan
administrasinya terutama menyangkut pembinaan pengelolaan organisasi
dan kegiatannya, apapunn kegiatannya yang dikembangkan hendaknya
selalu dalam rangkaian dan tujuannya, yaitu pengembangan pengetahuan
dan kemampuan penalaran, pengembangan keterampilan dan
pengembangan sikap, selaras dengan tujuan sekolah yang tertuang dalam
kurikulum.  OSIS merupakan wadah untuk menampung dan menyalurkan
serta mengembangkan kreatifitas peserta didik, baik melalui kegiatan
kurikuler maupun ekstrakurikuler dalam rangka menunjang keberhasilan
kurikuler.34
Adapun fungsi OSIS ialah pembinaan siswa. Tujuannya agar siswa
nantinya bisa menjadi warga negara yang baik dan berguna, yaitu sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, cerdas dan terampil, berbudi pekerti luhur, berkepribadian dan
bersemangat kebangsaan, menjadi manusia-manusia pembangunan, yang
33 Elizabeth B.Hurlock, 1989. Perkembangan anak, Cet.II. h. 82.
34 M. Daryanto. Administrasi Pendidikan, (Jakarta : PT. Asdi Maha Satya, 2001), h. 62.
47
mampu membangun dirinya sendiri dan bersama-sama
bertanggungjawab atas pembangunan bangsa. Nilai-nilai dari OSIS
adalah nilai berorganisasi.
Pengalaman-pengalaman berorganisasi ini di antaranya adalah
sebagai berikut :35
1) Pengalaman memimpin, khususnya ini bagi anggota pengurus, yang
duduk sebagai ketua organisasi maupun ketua-ketua seksi.
2) Pengalaman bekerja sama. Seluruh pengurus, dan juga anggota,
untuk melaksanakan program-program harus bekerjasama.
3) Hidup demokratis. Dalam organisasi tidak bisa seseorang
memaksakan kehendaknya begitu saja kepada orang lain anggota
organisasi tersebut. Semua anggota mempunyai hak dan kedudukan
yang sama.
4) Berjiwa toleransi. Anggota dari suatu organisasi bisa mempunyai
pendapat dan pandangan yang berbeda-beda. Setiap anggota harus
rela menerima keberadaan itu, dan berusaha memadukannya menjadi
suatu yang berguna.
5) Pengalaman mengendalikan diri. Pengalaman ini meliputi
pengalaman bagaimana merencanakan program-program kegiatan,
bagaimana mengorganisasi kegiatan kegiatan, bagaimana
menggerakkan dan mengarahkan orang-orang, menilai dan
mengukur keberhasilan dari suatu kegiatan.
35 Mulyono, 2008. Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, h. 192.
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Dalam gerak langkahnya OSIS mendapat pembinaan dan
bimbingan dari Majelis Pembimbing OSIS (MBO). Majelis  Pembimbing
OSIS (MBO) terdiri atas guru-guru pembina dan diketahui langsung oleh
kepala sekolah. Dengan demikian segala kegiatan OSIS tetap dalam
pembinaan, pengawasan dan tanggung jawab kepala sekolah. Bidang-
bidang kegiatan OSIS bisa bermacammacam. Diantaranya ialah:36
1) Kegiatan bidang ilmiah, seperti ceramah-ceramah dan diskusi.
2) Kegiatan bidang kesenian, seperti tari, drama, seni suara, seni rupa
dan sebagainya.
3) Kegiatan bidang pecinta alam, seperti mendaki gunung, tamasya,
kemah.
4) Kegiatan bidang keagamaan, seperti pengumpulan zakat fitrah,
santunan anak yatim.
5) Kegiatan bidang olah raga, seperti senam, permainan, bela diri.
6) Kegiatan bidang koperasi sekolah, seperti usaha melengkapi
kebutuhan siswa, melengkapi perpustakaan sekolah.
Kegiatan kurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasanya
bertujuan agar siswa lebih memperdalam dan lebih menghayati apa yang
di pelajari dalam kegiatan intrakurikuler. Kegiatan ko-kurikuler di
laksanakan dalam berbagai bentuk seperti mempelajari buku-buku
tertentu, melakukan penelitian, membuat karangan, dan kegiatan-
kegiatan yang sejenis dengan tujuan untuk lebih
36 Ara Hidayat, Imam Machali. Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Permata Biru, 2010),
h. 27.
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menghayati/memperdalam apa yang telah di pelajari. Hasil kegiatan ini
ikut menentukan dalam pemberian nilai bagi para siswa. Sedangkan yang
di maksud ekstra kurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan di luar
jam pelajaran biasa  yang di lakukan di sekolah atau di luar sekolah
dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan mengenai hubungan
antara berbagai mata pelajaran.
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di
luar kelas dan di luar jam pelajaran untuk menumbuh kembangkan
potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki siswa baik berkaitan
dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam
pengertian khusus untuk membimbing siswa dalam mengembangkan
potensi dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang diikuti.37
d. Monitoring
Monitoring adalah suatu proses pemantauan untuk mendapatkan
informasi tentang pelaksanaan suatu kegiatan yakni manajemen
kesiswaan. Kegiatan monitoring adalah suatu kegiatan memonitor atau
mengawasi seluruh aktivitas yang dilakukan oleh seluruh  warga sekolah;
dalam hal ini difokuskan pada aktivitas yang dilakukan oleh siswa.38
B. Kerangka Konsep
Kerangka konsep disusun untuk mempermudah gambaran mengenai alur
penelitian ini, yang dimana dalam penelitian ini membahas mengenai manajemen
37 Mulyono, 2008. Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, h. 191.
38 Ara Hidayat, Imam Machali. Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Permata Biru, 2010),
h. 27.
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kesiswaan pada SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar.
Untuk lebih jelasnya berikut alur penelitian ini :
Gambar 2.1. Bagan Alur Penelitian
Tahap I
Penerimaan siswa baru, melalui :
1. Penetapan persyaratan siswa yang akan
diterima
2. Pembentukan panitia penerimaan siswa baru
3. Masa orientasi siswa
Tahap II











Layanan Perpustakaan, melalui :




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam tesis ini adalah
penelitian yang sifatnya kualitatif. Penelitian kualitatif instrumennya adalah
peneliti itu sendiri. Menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal
teori dan wawasan luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret,
dan mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan
bermakna. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.
Menurut Sugiyono, bahwa:
Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandas-
kan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data
dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan
trianggulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekan makna dari pada generalisasi. 1
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, kondisi, sistem pemikiran ataupun
peristiwa pada masa sekarang. Tipe penelitian ini berusaha menerangkan
fenomena sosial tertentu. Penelitian dapat dibedakan menjadi beberapa jenis,
berdasarkan kriteria pembedaan antara lain fungsi akhir dan pendekatannya.
Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat
terhadap fenomena sosial tertentu, misalnya perceraian, pengangguran,




keadaan gizi, preferensi terhadap politik tertentu dan lain-lain.2 Penelitian
deskriptif bertujuan mendefinisikan suatu keadaan atau fenomena secara apa
adanya.3
Penelitian ini tergolong jenis penelitian yang sifatnya kualitatif
deskriptif4, karena penelitian ini memberikan gambaran tentang hasil
penelitian dengan mendeskripsikan data-data aktual yang diperoleh di
lapangan. Penelitian ini akan mendeskripsikan objek secara alamiah yaitu
mengenai pelaksanaan manajemen kesiswaan di SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar.
2. Lokasi Penelitian
Proses aplikasi kajian ini diawali dengan menentukan serta menetapkan
lokasi penelitian. Menurut Nasution bahwa ada 3 (tiga) unsur yang harus
diperhatikan dalam penelitian, yakni antara lain menetapkan lokasi (tempat)
penelitian yang akan dilakukan, pelaku dan aktivitas kegiatan.5 Lokasi
penelitian ini adalah SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar.
B. Pendekatan Penelitian
Langkah awal yang harus ditempuh oleh seorang peneliti untuk
melakukan suatu pengujian dan pengkajian adalah menentukan pendekatan-
pendekatan dalam meneliti. Pendekatan yang dimaksud disini adalah
2 Singarimbun, Masri dan Sofian Effendi. Metode Penelitian Survey. (Jakarta : LP3ES,
1989), h. 4.
3 Sukmadinata, Nana Syaodih. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2009). h. 53-60.
4 Sukmadinata,. Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. III, Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 60.
5 Nasution, 1996. Metode Naturalistik Kualitatif, (Cet. I. Bandung : Tarsito), h. 43.
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menjelaskan perspektif yang digunakan dalam membahas objek penelitian.
Pendekatan yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Pendekatan sosiologis, yakni pendekatan yang terkait langsung dengan
teori-teori sosial yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini.
2. Pendekatan fenomenologis, digunakan untuk melihat fenomena-
fenomena atau fakta-fakta mengenai kegiatan belajar mengajar serta
pelaksanaan manajemen kesiswaan di SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar.
C. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dari
mana data diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan
yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti yakni pelaksanaan
manajemen kesiswaan di SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng
Utara Kab. Takalar, sebagai sumber utama adalah Kepala Sekolah, Guru
sebanyak 21 orang, dan Peserta Didik sebanyak 114 orang.
2. Data sekunder, adalah sumber data yang tidak langsung dari informan
atau data tambahan yang digunakan apabila diperlukan.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Proses pengumpulan data menggunakan data pustaka dan data lapangan.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa
cara:
1. Observasi, merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
2. Wawancara, merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna
dalam suatu topik tertentu.
3. Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung,
film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 6
Jadi pengumpulan data merupakan proses awal dalam melakukan
penelitian nantinya, dimana data mentah yang diperoleh nantinya akan dikelola
sedemikian rupa menghasilkan suatu kesimpulan.
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai human instrument berfungsi
6 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta,
2013),.h. 231-240.
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menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, menilai
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
temuannya.7
1. Panduan observasi adalah alat bantu yang dipakai sebagai pedoman
pengumpulan data pada proses penelitian.
2. Pedoman wawancara adalah alat bantu berupa daftar pertanyaan yang
ditanyakan secara lisan.
3. Format dokumentasi adalah notebook yang digunakan untuk mencatat
dokumen tertulis yang terdapat pada lokasi penelitian.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik analisis dan interpretasi yang digunakan adalah teori Huberman
dan Miles dikutip oleh Bungin. Teknik ini dikenal dengan istilah teknik
pengolahan data interaktif. Cara kerja dan metode analisis data ini dimulai
dari penyajian data, pengorganisasian data, mensortir data, verifikasi data dan
mengambil kesimpulan.8
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
7 Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung : Angkasa,
2010), h. 86.
8 Burhan Bungin. Analisis Data Kualitatif : Pemahaman Filosofis dan Metodologis ke
Arah Penguasaan Model Aplikasi, Cet. III. (Jakarta : Rajawali Press, 2009), h. 205.
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Proses dalam analisis data dilakukan melalui tiga tahapan secara
berkesinambungan, yaitu :
1. Mereduksi data, yakni suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian
untuk menyederhanakan data kasar yang diperoleh di lapangan. Kegiatan
ini dilakukan secara berkesinambungan, yaitu mereduksi data
menyangkut pelaksanaan manajemen kesiswaan.
2. Melakukan penyajian data, yakni menyajikan data yang sudah disaring
dan diorganisasikan secara menyeluruh dalam bentuk naratif deskriptif.
Dalam penyajian data dilakukan interpretasi terhadap hasil data yang
ditemukan, sehingga kesimpulan yang dirumuskan menjadi lebih
obyektif.
3. Melakukan penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan kesimpulan setelah
melakukan tahap reduksi dan penyajian data secara induktif untuk
menjawab rumusan masalah.
G. Pengujian Keabsahan Data
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik triangulasi sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2012), sebagai
berikut:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam hal ini peneliti melakukan
pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh melalui hasil
pengamatan, wawancara dan dokumen-dokumen yang ada. Kemudian
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peneliti membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, dan
membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam hal ini data yang
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan dokumen.
Apa bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut,
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi
lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk
memastikan data mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya
benar karena sudut pandangannya berbeda-beda.
3. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara
sumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang
lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Singkat Berdirinya SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng
Utara Kab. Takalar
Sekolah secara umum adalah lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan kegiatan belajar dan mengajar serta menerima dan
memberi pelajaran sesuai dengan tingkatan, jurusan dan sebagainya, yang
memiliki unsur pendukung seperti sarana dan prasarana serta sesuai aturan
yang berlaku. Di Indonesia, sekolah menurut statusnya dibagi menjadi 2
macam yaitu sekolah negeri yang diselenggarakan oleh pemerintah dan
sekolah swata yang diselenggarakan oleh non-pemerintah, mulai dari sekolah
dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas. Salah satu sekolah
yang dinaungi oleh pemerintah yakni SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar.
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar ini
terletak dalam lingkungan (wilayah) Pelindo IV. Dimana dari sumber yang
diperoleh, bahwa SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar awalnya diprakarsai oleh Manuntungi Dg. Maro yang turut ikut
dalam pembangunan sekolah. Dimana SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar asal mulanya berada dalam lingkungan
Masjid yang bertembok papan. Pada tahun 1952 kemudian sekolah didirikan
dibangun dengan menggunakan dinding bambu yang pada tahun 1958
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mengalami kebakaran. Akhirnya pada tahun 1960 atas nama Kepala
Kampung yakni H. Saila mensponsori berdirinya SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar. Pada tahun 1967 setelah pembentukan
Desa Gaya Baru Lerekang dinamakan Desa Pa’rangpungan yang dipimpin
oleh Nanrang Nai membangun SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng
Utara Kab. Takalar secara permanen ditempat itu.
Sejak masa berdirinya SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng
Utara Kab. Takalar sampai dengan sekarang telah mengalami beberapa kali
pergantian kepemimpinan kepala sekolah sebagaimana tercantum dalam tabel
berikut ini:
Tabel 4.1.   Periodesasi   Kepemimpinan  Kepala  Sekolah   SDN  No.  52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar
No Periode Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan
1 I Dg. Maro' 1952 - 1961
2 II Ta'Mu Awing 1961 - 1970
3 III Muddin 1971 - 1982
4 IV Hamzah Abdullah 1982 - 1990
5 V Hj. Manati, B.A 1990 - 1997
6 VI Nasrun 1997 - 2003
7 VII Hj. St. Saayang, S.Pd 2003 - 2011
8 VIII Dahliah, S.Pd 2011 - 2012
9 IX M. Hatta, S.Pd.I 2012 - saat ini
Sumber:  Dokumentasi SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara
Kab. Takalar, 2017.
b. Visi dan Misi SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar
Adapun visi dan misi dari SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng
Utara Kab. Takalar, adalah sebagai berikut :
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1) Visi SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar
Visi merupakan rangkaian kalimat yang merupakan cita-cita atau
impian sebuah organisasi atau instansi yang ingin dicapai dimasa yang
akan datang.1
Visi dari SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar, adalah : “Meningkatkan mutu anak didik untuk menciptakan
SDM yang beramal dan berbudaya”.
2) Misi SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar
Misi adalah rangkaian kalimat yang menyatakan tujuan atau alasan
organisasi yang memuat apa yang disediakan oleh organisasi kepada
masyarakat, baik berupa produk ataupun jasa.2
Misi dari SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar, adalah sebagai berikut :
a) Meningkatkan komitmen dan profesionalisme guru.
b) Melaksanakan sistem pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.
c) Meningkatkan output siswa.
d) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenal potensi
dirinya sehingga dapat dikembangkan dengan optimal.
e) Menerapkan manajemen dan partisipasi dengan melibatkan seluruh
warga sekolah dan pihak terkait.
1 Dermawan. Rachman. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta. Bumi Aksara,
2008), h. 43.
2 Dermawan. Rachman. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta. Bumi Aksara,
2008), h. 46.
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c. Keadaan Guru SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar
Adapun yang sangat berperan penting di SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar adalah adanya tenaga pengajar atau guru
yang mempunyai kompetensi dan pengalaman mengajar yang baik. Tenaga
pengajar yang ada di SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar berjumlah 20 orang tenaga pengajar yang terdiri dari 8 orang guru
tetap yang berstatus PNS, 12 orang guru tidak tetap (GTT). Untuk lebih
jelasnya mengenai data tentang keadaan guru dan di SDN No. 52 Lerekang
Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar dapat dilihat pada tabel berikut:






1 Muh. Hatta, S.Pd.I Muatan Kepala
19571231 198303 1 224 Lokal Sekolah
2 Hj. St. Mardani, S.Pd Wali Guru
19580315 198203 2 008 Kelas Tetap
3 Hj. Marsinah, S.Pd Wali Guru
19590814 198203 2 007 Kelas Tetap
4 Hj. St. Halimah, S.Pd Wali Guru
19671231 198903 2 084 Kelas Tetap
5 Hj. Nuraidah, S.Pd Wali Guru
19640511 098411 2 002 Kelas Tetap
6 Hj. Basmawati, S.Pd Wali Guru
19620334 198511 2 001 Kelas Tetap
7 Aisyah, S.Pd Wali Guru
19730930 200604 2 011 Kelas Tetap
8 Hamzah, S.Pd.I Agama Guru
19710905 201001 1 007 Islam Tetap
9 Zainuddin Arif Guru Guru
19700717 201411 1 001 Kelas Tetap
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Lanjutan tabel 4.2. Data Guru    SDN   No.    52       Lerekang    Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar
10 Muh. Nur, S.Pd.I Guru GTT
Kelas
11 Jumriana, S.Pd.I Guru GTT
Kelas
12 Jumriani, S.Pd Guru GTT
Kelas
13 Marliana ARH, S.Pd.I Guru GTT
Kelas
14 Mudrika Munira, S.Pd.I Guru GTT
Kelas
15 Sunniati, S.Pd.I Guru GTT
Kelas
16 Rusniah, S.Pd.I Guru GTT
Kelas
17 Syahrawati, S.Pd.I Guru GTT
Kelas
18 Junniati, S.Pd.I Guru GTT
Kelas
19 Harlina, S.Pd.I Guru GTT
Kelas
20 Hasmawati, S.Pdi Guru
Kelas
GTT
Sumber:  Dokumentasi SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng
Utara   Kab. Takalar, 2017.
Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat dilihat bahwa sebanyak
12 (dua belas) orang guru yang terdaftar sebagai Guru Tidak tetap (GTT),
yang dimana mereka diperbantukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten
Takalar. Hal ini dilakukan karena kurangnya Guru Tetap yang ada di SDN
No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar sehingga Dinas
Pendidikan Kabupaten takalar berinisiatif memberikan bantuan berupa Guru
Bantu. Dengan adanya Guru Bantu ini, maka operasional belajar dan
mengajar di SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar
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dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Untuk memperjelas
tabel di atas, penulis lampirkan dokumen aslinya mengenai keadaan Guru di
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar, dapat
dilihat pada lampiran dibagian lain tesis ini.
d. Keadaan Siswa SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar
Keadaan siswa SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar pada tahun ajaran 2016/2017 seluruhnya berjumlah 114 siswa yang
terdiri dari 56 siswa laki-laki dan 58 siswa perempuan yang tersebar di
beberapa kelas, dengan jumlah ruangan kelas sebanyak 6 buah, yakni kelas I
hingga kelas VI. Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan siswa secara lebih
terperinci dapat dilihat pada tabel berikut:






1 I 7 4 11 Hj. Marsinah, S.Pd
2 II 7 7 14 Aisyah, S.Pd
3 III 6 14 20 Hj. St. Mardani, S.Pd. SD
4 IV 20 9 29 St. Halimah, S.Pd
5 V 8 16 24 Hj. Basmawati B, S.Pd
6 VI 8 8 16 Hj. Nuraidah, S.Pd. SD
Jumlah 56 58 114
Sumber:  Dokumentasi SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara
Kab. Takalar, 2017.
Untuk data siswa ini selalu ada perubahan dikarenakan ada siswa yang
pindah atau dimutasi dan juga siswa yang masuk ke SDN No. 52 Lerekang
Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar dari sekolah lain.
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e. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi telah diketahui bahwa
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar memiliki
sarana dan prasarana yang cukup lengkap. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4.4. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN No. 52 Lerekang
Kec.  Polongbangkeng Utara Kab. Takalar
No Sarana dan Prasarana Jumlah/Luas Keadaan
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang Guru/Staf 1 Baik
3 Ruang Kelas/Siswa 6 Baik
4 Ruang Perpustakaan 1 Baik
7 Ruang Pramuka 1 Baik
8 Kantin 1 Baik
9 WC Guru/Staff 1 Baik
10 WC Siswa 1 Baik
11 Gudang 1 Baik
13 Parkir 1 Baik
14 Papan Tulis 6 Baik
15 Meja Guru 12 Baik
16 Kursi Guru 16 Baik
17 Kursi Tamu 3 Baik
18 Meja Tamu 2 Baik
19 Kipas Angin 6 Baik
20 Meja Siswa 76 Baik
21 Kursi Siswa 150 Baik
22 Tiang Bendera 1 Baik
23 Dapur 1 Baik
24 Lemari Kelas 6 Baik
25 Lemari Guru 4 Baik
26 Jam Dinding 3 Baik
27 Lapangan Olah Raga/Kesenian 1 Baik
28 Lonceng/Bel Sekolah 2 Baik
Sumber:  Dokumentasi SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara
Kab. Takalar, 2017.
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Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat dilihat bahwa sarana dan
prasarana yang ada di SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara
Kab. Takalar belum masuk dalam kriteria sangat baik, hal ini disebabkan oleh
keterbatasan sarana dan prasarana yang ada di SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar. Salah satu contoh adalah, banyaknya
jumlah siswa tidak sebanding dengan WC Siswa yang disediakan, dimana
WC Siswa yang ada hanya 1 buah. Jadi, hasil penelitian ini nantinya
diharapkan menjadi masukan bagi Pihak Sekolah agar kiranya menambah
sarana dan prasarana yang ada. Untuk memperjelas tabel di atas, penulis
lampirkan dokumen aslinya mengenai keadaan sarana dan prasarana di SDN
No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar, dapat dilihat
pada lampiran dibagian lain tesis ini.
2. Penyajian Data
Setelah data terkumpul berdasarkan hasil obsevasi, wawancara, dan
dokumentasi tentang pelaksanaan manajemen kesiswaan di SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar, maka data yang akan
disajikan adalah data tentang pelaksanaan manajemen kesiswaan pada SDN
No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar. Sedangkan data-
data yang akan disajikan penulis didapatkan dari hasil observasi, wawancara
dan dokumenter yang dilaksanakan kepada pihak-pihak terkait sebagai
responden dan informan dalam penelitian ini.
Untuk lebih memudahkan dalam memahami data yang disajikan, maka
penulis membaginya menjadi beberapa uraian-uraian sesuai dengan
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permasalahan yang penulis teliti, yakni pelaksanaan manajemen kesiswaan di
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar, kedalam
bentuk penyajian data yang sesuai dengan keadaan di SDN No. 52 Lerekang
Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar.
a. Penerimaan Siswa Baru
Penerimaan siswa baru adalah salah satu kegiatan yang sangat
penting dilakukan lembaga pendidikan. Oleh karena itu penerimaan
siswa baru harus di kelola dengan baik. Dalam penerimaan siswa baru
pada SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar,
pengelolaan yang dilakukan pada SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar melalui beberapa kegiatan. Kegiatan
yang dilakukan, yaitu:
1) Pembentukan Panitia
Dari hasil wawancara dengan Ibu Hj. St. Wardani, S.Pd,3 bahwa
proses penerimaan siswa baru pada SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar diawali dengan pembentukan
panitia penerimaan siswa baru. Pembentukan panitia penerimaan
siswa baru ini dipilih dan ditetapkan berdasarkan hasil keputusan
musyawarah dalam rapat antara Kepala Sekolah dan Dewan Guru.
Adapun susunan kepanitiaan penerimaan siswa baru SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar pada tahun
2016/2017 berdasarkan surat keputusan yaitu:
3 Hj. St. Wardani, S.Pd, Wali Kelas, Wawancara di Ruang Guru, Tanggal 31-Juli-2017,
Jam: 08.20 Wita.
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a) Penanggung jawab : Muh. Hatta, S.Pd.I
b) Ketua : Hj. St. Mardani, S.Pd
c) Sekretaris : Aisyah, S.Pd





Panitia penerimaan siswa baru bekerjasama menyiapkan sarana dan
prasaran dalam melaksanakan segala kegiatan yang berkaitan dengan
penerimaan siswa baru. Panitia penerimaan siswa baru ini hanya
berlaku sejak tanggal ditetapkan dan untuk tahun berikutnya akan
dibentuk panitia penerimaan siswa baru.
2) Penetapan Daya Tampung
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Hj. St. Wardani, S.Pd4,
bahwa penetapan daya tampung yang dilakukan SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar melalui rapat.
Siswa yang akan diterima dalam setiap kelas sesuai dengan jumlah
dan kapasitas kelas yang ada. Jumlah siswa yang dapat ditampung
dalam satu kelas maksimal 35 orang. Dalam 1 kelas (ruang)
maksimal 35 orang, hal ini berdasarkan ketentuan yang ditetapkan
oleh Diknas. Jumlah kelas I yang ada pada SDN No. 52 Lerekang
4 Hj. St. Wardani, S.Pd, Wali Kelas, Wawancara di Ruang Guru
68
Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar sebanyak 1 ruang kelas.
Sedangkan siswa kelas I yang terdahulu tidak ada siswa yang tinggal
kelas atau siswa yang tidak naik kelas, semua siswa kelas I naik ke
kelas II. Jadi SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara
Kab. Takalar dapat menampung siswa dengan maksimal sebanyak
35 orang.
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan di
lapangan, bahwa perencanaan daya tampung di SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar disesuaikan
dengan kondisi kelas atau kursi dan meja yang tersedia di sekolah
tersebut. Adapun perencanaan daya tampung di SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar, terdiri dari 1
(satu) kelas dengan jumlah kapasitas daya tampung di SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar  adalah 35 orang
siswa baru. Hal ini dapat diketahui dari jumlah siswa di SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar dengan jumlah
siswa yang diterima pada tahun 2016/2017 berjumlah 11 orang siswa
baru, hal ini dapat diketahui dari jumlah siswa yang mendaftar
sebanyak 19 orang calon siswa baru yang mendaftar. Dengan
demikian kapasitas daya tampung tiap-tiap kelas di SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar  berjumlah 35
orang siswa dalam tiap-tiap kelas, yakni dari kelas I hingga kelas VI.
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3) Penetapan Persyaratan Siswa yang akan Diterima
Penetapan persyaratan siswa yang akan diterima oleh SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar siswa telah
mencapai umur yang ditentukan, yakni memasuki usia 7 Tahun.
Penetepan persyaratan siswa yang akan diterima pada SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar dilaksanakan
sesuai dengan ketetapan yang diberlakukan oleh Diknas Pendidikan
Kabupaten Takalar.
4) Menyediakan Formulir Pendaftaran
Panitia menyediakan formulir pendaftaran sebanyak 40 lembar untuk
pendaftaran calon siswa baru, sehingga dapat dipastikan semua calon
siswa akan mendapatkannya. Formulir pendaftan ini memuat tentang
data calon siswa baru yang nanti akan dimasukkan oleh panitia ke
dalam buku laporan penerimaan siswa baru. Untuk lebih jelasnya
format formulir pendaftaran calon siswa baru dan format biodata
siswa yang diisi siswa untuk dimasukkan ke dalam buku induk dapat
lihat pada lampiran bagian lain tesis ini.
5) Pengumuman Pendaftaran Calon
Berdasarkan wawancara dan dokumentasi dengan Ibu Hj. St.
Wardani, S.Pd5, bahwa pengumuman dilakukan 3 (tiga) hari sebelum
masa pendaftaran calon siswa dimulai. Pengumuman yang dilakukan
oleh pihak sekolah melalui penyampaian langsung kepada orang tua
5 Hj. St. Wardani, S.Pd, Wali Kelas, Wawancara di Ruang Guru
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murid dan juga sepanduk. Pengumuman pendaftaran melalui
sepanduk memuat waktu pendaftaran, tempat pendaftaran, syarat-
syarat pendaftaran. Sedangkan pengumuman langsung kepada orang
tua murid memuat cara pendaftaran, jadwal pendaftaran, persyaratan.
6) Menyediakan Buku Pendaftaran
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar
masih menggunakan buku pendaftaran bagi calon siswa baru yang
mendaftar di SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara
Kab. Takalar yang nantinya akan diserahkan kepada Dinas
Pendidikan Kabupaten Takalar. Untuk mengetahui data siswa yang
mendaftar dapat dilihat langsung pada Dinas Pendidikan Kabupaten
Takalar.
7) Waktu Pendaftaran.
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Hj. St. Wardani, S.Pd6, bahwa
waktu pendaftaran dilakukan oleh SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar selama 6 (enam) hari setelah
melakukan pengumuman. Waktu pendaftaran dilakukan selama 6
(enam) hari terhitung dari tanggal 11-16 Juli 2016. Waktu
pendaftaran dibuka dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 12.00
wita. Waktu pendaftaran yang dilakukan sesuai dengan ketentuan
dan ketetapan Diknas Kabupaten Takalar.
6 Hj. St. Wardani, S.Pd, Wali Kelas, Wawancara di Ruang Guru
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8) Penentuan Calon yang Diterima
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Hj. St. Wardani, S.Pd, bahwa
dalam menentukan calon yang diterima, sekolah tidak melakukan
proses seleksi, tetapi penyeleksian dilakukan oleh Dinas Pendidikan
Kabupaten Takalar sesuai dengan syarat dan ketetuan dari Dinas
Pendidikan Kabupaten Takalar.
Sampai saat ini untuk Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) pada
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar masih
bersifat manual, yakni masih dilakukan dengan mekanisme pencatatan
oleh pihak sekolah. Untuk sekolah lain diluar SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar pada Penerimaan Peserta Didik
Baru (PPDB) ada beberapa sekolah yang telah menggunakan sistem
Online. Hal ini dikarenakan ketersediaan fasilitas seperti komputer dan
internet dari sekolah-sekolah tersebut, yang dimana pada SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar belum memiliki
sarana prasarana tersebut. Adapun kelebihan Penerimaan Peserta Didik
Baru (PPDB) dengan sistem Online adalah:
1) Tujuan
Secara umum tujuan penerapan Sistem Informasi Aplikasi
Pendidikan Penerimaan Peserta Didik Baru (SIAP PPDB) Online:
a) Meningkatkan mutu layanan pendidikan.
b) Menciptakan sistem penerimaan siswa baru yang terintegrasi,
akurat dan transparan
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c) Melaksanakan penerimaan siswa baru dengan praktis/ efisien.
d) Menyediakan basis data sekolah yang akurat.
e) Memberi fasilitas akses informasi bagi masyarakat dengan
cepat, mudah dan akurat.
2) Manfaat dan Keuntungan
a) Bagi Dinas Pendidikan dan Sekolah
1) Memberikan akses yang luas kepada masyarakat
2) Singergitas data antara Dinas Pendidikan dan sekolah-
sekolah dalam penyelenggaran penerimaan siswa baru
3) Tersedianya sebuah basis data terintegrasi bagi Pihak Dinas
Pendidikan maupun Pihak Sekolah
4) Efisiensi pembiayaan
5) Meningkatkan reputasi sekolah
6) Mengurangi resiko terjadinya KKN.
7) Meningkatkan Sumber Daya Manusia dalam penguasaan
Teknologi Informasi.
b) Bagi Siswa dan Orang Tua Siswa
1) Mempermudah untuk mengikuti pendafaran siswa baru
2) Mempermudah akses informasi penerimaan siswa baru
3) Mendapat fasilitas dan pelayanan memuaskan dari pihak
sekolah dan dinas pendidikan.
4) Meningkatkan ketertiban kemudahan dalam proses
penerimaan siswa baru.
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Berikut alur Sistem Informasi Aplikasi Pendidikan Penerimaan
Peserta Didik Baru (SIAP PPDB):7
Gambar. 4.1.  Alur Sistem Informasi Aplikasi Pendidikan Penerimaan Peserta
Didik Baru (SIAP PPDB)
b. Pembinaan Siswa
Adapun kegiatan pembinaan siswa yang dilaksanakan pada SDN
No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar, meliputi
kegiatan:
1) Orientasi Siswa
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Hj. St. Wardani, S.Pd8, bahwa
setelah siswa diterima berdasarkan seleksi, sekolah mengadakan
masa orientasi siswa (MOS). Panitia pelaksana MOS yang telah
ditetapkan melalui musyawarah dalam rapat pada tanggal 09 Juli
7 https://takalar.siap-ppdb.com/ link http://produk.siap-online.com/sekilas-siap-
ppdb/#.WYrB1xXyjIV, diakses di Makassar, Tanggal 9/8/2017.
8 Hj. St. Wardani, S.Pd, Wali Kelas, Wawancara di Ruang Guru
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2016. Panitia yang bertugas sebagai pelaksana MOS pada tahun
pelajaran 2016/2017 di SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng
Utara Kab. Takalar berdasarkan surat keputusan, yakni masih sama
dengan panitia penerimaan siswa baru di SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar. Orientasi siswa dilakukan
selama 3 (tiga) hari saja, hal ini dilakukan untuk melakukan
pengenalan kepada siswa baru terhadap lingkungan sekolah dan
teman baru mereka, agar nantinya tidak ada lagi rasa malu diantara
mereka.
2) Pencatatan Siswa dalam Buku Induk
Dari hasil wawancara penulis dengan Ibu Hj. St. Wardani, S.Pd9,
setelah semua siswa diterima secara resmi, maka semua siswa
tersebut dicatat oleh bagian ketata usahaan ke dalam buku khusus
yang disebut dengan buku induk siswa. Dalam buku induk siswa itu
memuat tentang data lengkap mengenai identitas siswa, identitas
orang tua atau wali siswa dan nilai belajar dalam setiap semester.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.
3) Mencatat Kehadiran Siswa
Berdasarkan hasil wawancara dengan 1 orang wali kelas yaitu Ibu
Hj. Basmawati, S.Pd10 (wali kelas V) dan juga informasi wali kelas
yang lain, telah diketahui bahwa dalam rangka mengontrol kehadiran
siswa dan ketidakhadiran siswa, setiap kelas di SDN No. 52
9 Hj. St. Wardani, S.Pd, Wali Kelas, Wawancara di Ruang Guru
10 Hj. Basmawati, S.Pd, Wali Kelas V, Wawancara di Ruang Guru, Tanggal 31 Juli 2017,
Jam: 08.30 Wita.
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Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar sudah
mempunyai buku absensi siswa. Dalam absensi tersebut memuat
semua siswa yang ada dalam kelas masing-masing. Absensi ini
dilakukan setiap hari yang dipercayakan kepada ketua kelas untuk
mencek kehadiran siswa begitu juga setiap guru mata pelajaran
melakukan absensi yang bertujuan untuk mengetahui keadaan siswa,
baik yang sakit, izin atau membolos pada mata pelajaran tertentu.
Dengan adanya absensi yang dilakukan setiap hari dan setiap
pelajaran memudahkan pengontrolan dan hal ini nantinya akan
berguna untuk menindaklanjuti permasalahan bagi siswa yang
bersangkutan. Adapun perhitungan presensi siswa pada tiap kelas
dilakukan setiap akhir bulan oleh wali kelasnya masing-masing
untuk dilaporkan kepada Kepala Sekolah SDN No. 52 Lerekang
Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar, yang kemudian akan
kembali dilaporkan kepada kantor Dinas Pendidikan Kabupaten
Takalar dalam bentuk laporan bulanan. Seluruh penghitungan dalam
satu semester juga dimuat oleh wali kelas ke dalam buku raport
siswa untuk diketahui oleh orang tua atau wali masing-masing,
sehingga bisa melihat kemajuan dan perkembangan belajar siswa.
4) Pembinaan Disiplin Siswa
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Hj. St.
Wardani, S.Pd11, diketahui bahwa sebagai bentuk pembinaan disiplin
11 Hj. St. Wardani, S.Pd, Wali Kelas, Wawancara di Ruang Guru
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siswa, SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar membuat peraturan atau tata tertib bagi siswa. Hal ini
bertujuan untuk mengatur kehidupan sekolah agar bisa aman, tenang,
tentram, dan tertib dalam pelaksanaan belajar mengajar agar tercapai
tujuan pendidikan secara efektif dan efesien. Tata tertib ini sangat
diperlukan untuk menunjang jalannya pendidikan di sekolah.
Pembuatan tata tertib ini didasarkan atas hasil musyawarah antara
kepala sekolah dengan para dewan guru, dan staf tata usaha yang
sifatnya tidak tetap, karena tata tertib itu suatu saat bisa berubah
tergantung situasi dan kondisi lingkungan sekolah. Dalam tata tertib
siswa SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar memuat tentang kewajiban khusus, Hak-hak siswa, perihal
pakaian siswa dan berhias, memuat larangan-larangan bagi siswa,
sanksi-sanksi, dan memuat absensi. Bagi siswa yang melanggar tata
tertib sekolah akan dikenakan sanksi, berdasarkan pelanggaran yang
dibuatnya.
c. Pengajaran Siswa
Dalam proses pengajaran dan pendidikan terhadap siswa, meliputi
kegiatan ekstra kurikuler dan ko kurikuler, dimana:
1) Kegiatan Intrakurikuler
Kegiatan intrakuriluler adalah kegiatan utama persekolah yang
dilakukan dengan menggunakan alokasi waktu yang telah ditentukan
dalam struktur program. Kegiatan ini dilakukan guru dan peserta
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didik dalam jam-jam pelajaran setiap hari. Kegiatan intrakurikuler
ini dilakukan untuk mencapai tujuan minimal setiap mata pelajaran/
bidang studi yang tergolong inti maupun khusus. Intrakurikuler
merupakan kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan  melalui
kegiatan  proses  belajar mengajar  yang  terjadi  di sekolah sebagai
lembaga formal. Intrakurikuler berkaitan dengan belajar dan
pembelajaran.
Belajar selalu melibatkan aktivitas. Dengan demikian
intrakurikuler melibatkan aktivitas belajar. Kegiatan ini dapat terjadi
secara berkesinambungan antara konsep pembelajaran yang
dilaksanakan di dalam kelas dan di luar kelas sesuai  dengan
penerapan  kurikulum  yang  dilaksanakan  oleh satuan pendidikan.
Kegiatan intrakurikuler  dikelola  secara  sistematik sebagai
program  utama  dalam proses mendidik peserta didik.
2) Kegiatan Ekstra Kurikuler
Kegiatan ekstra kurikuler pada SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar melaksanakan kegiatan seperti
pramuka. Dalam pengaturan kegiatan ekstra kurikuler pada SDN No.
52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar dari tahun ke
tahun semakin ditingkatkan, hal ini karena sarana dan prasarana pada
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar ini
cukup mendukung dan letak sekolah yang strategis.
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3) Kegiatan Ko kurikuler.
Kegiatan ko-kurikuler yang dilakukan SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar, setiap ada jam pelajaran yang
kosong disebabkan guru yang bersangkutan tidak dapat masuk
karena sakit, atau sebagainya. Guru yang bersangkutan biasanya
memberikan tugas yang dititipkan kepada pengawas piket harian
maka siswa mengerjakan tugas di dalam kelas. Tetapi apabila guru
yang bersangkutan tidak menitipkan tugas kepada guru piket harian
maka guru piket menginstruksikan siswanya untuk keperpustakaan
memperkaya dan memperdalam pelajaran yang terdahulu maupun
yang akan datang.
d. Mutasi Siswa
Proses mutasi siswa di SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar yaitu orang tua siswa harus
mendatangi sekolah yang mau di tempati, menanyakan kepada pengurus
sekolah apakah sekolah tersebut masih bisa menampung siswa pindahan,
apabila sekolahan tersebut masih dapat menerima atau dapat menampung
siswa tersebut maka orang tua harus meminta surat data tempat bahwa
sekolahan yang bersangkutan mau menerima anaknya. Setelah
mendapatkan surat data tempat dari sekolah yang mau menerima, baru
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar bisa
memberikan surat mutasi siswa. Dengan cara seperti ini agar siswa tidak
terlantar diakibatkan tidak adanya sekolahan yang bersedia menampung.
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pelaksanaan manajemen
kesiswaan pada SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar, yaitu latar belakang pendidikan pelaksana, pengalaman kerja, sarana
prasarana dan dana. Berikut penjelasannya :
a. Latar Belakang Pendidikan Pelaksana
Kesesuaian antara pendidikan dengan profesi sangat menentukan
kompetensi seseorang dalam melaksanakan tugasnya. Sehingga latar
belakang pendidikan sangat dipertimbangkan dan menentukan sekali bagi
pekerjaan yang memerlukan keahlian di bidangnya. Dengan kata lain,
ketidaksesuaian latar belakang pendidikan akan mempengaruhi kualitas
kerja seseorang. Demikian juga dengan para pelaksana manajemen
pendidikan, khususnya manajemen kesiswaan.
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, telah diketahui
bahwa pendidikan terakhir para pelaksana manajemen kesiswaan ada
berstrata satu dan SMA. Hampir semuanya berasal dari bidang
pendidikan ataupun keguruan. Ada beberapa pelaksana manajemen
kesiswaan yang belum sarjana. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran.
b. Pengalaman Kerja
Pengalaman kerja bagi seorang kepala sekolah, guru-guru dan wali
kelas merupakan sesuatu yang sangat penting, karena pengalaman tidak
hanya didapat dibangku sekolah maupun perguruan tinggi. Melalui
pengalaman sekian tahun bekerja dan pengalaman sebagai panitia
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penerimaan siswa baru. Para pelaksana mengikuti pelatihan akan
semakin menambah keterampilan dan kematangan dalam melaksanakan
tugas yang diberikan. para pelaksana manajemen kesiswaan pada SDN
No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar memiliki
masa pengalaman kerja yang berbeda-beda, yaitu berkisar antara 1 tahun
sampai 33 tahun. Untuk lebih jelasnya lihat pada lampiran.
c. Sarana dan Prasarana
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi pada
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar, bahwa
sarana dan prasarana yang ada dikantor belum di dukung dengan sistem
komputerisasi sehingga belum bisa memudahkan dalam membuat surat
menyurat dan menyimpan data. Sarana dan prasarana yang mendukung
pengembangan siswa dalam minat bakat sudah di dukung dengan adanya
lapangan, alat-alat olahraga dan ruang belajar yang memadai seperti
ruang kelas dan perpustakaan. Dengan adanya sarana dan prasarana yang
di miliki mendukung lancarnya pelaksanaan manajemen sekolah.
B. Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan di SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar
Untuk lebih memperjelas hasil penelitian mengenai manajemen
kesiswaan pada SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar, maka data yang disajikan dalam bentuk uraian tersebut di atas perlu
dianalisis lagi guna memperoleh kejelasan dalam penelititian ini. Berikut ini
penulis kemukakan hasil analisis dari data yang diperoleh tersebut yaitu
sebagai berikut:
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1. Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan pada SDN No. 52 Lerekang
Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar
a. Penerimaan Siswa Baru
Dalam melakukan penerimaan siswa baru kegiatan yang pertama
dilakukan, yaitu:
1) Pembentukan Panitia
Pembentukan panitia penerimaan siswa baru merupakan
tanggungjawab Kepala Sekolah SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar. Panitia penerimaan siswa
baru terdiri dari Kepala Sekolah dan beberapa guru yang
ditunjuk untuk mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan.
Panitia penerimaan siswa baru dibentuk oleh Kepala Sekolah
dan melibatkan beberapa orang tenaga guru dan maupun bukan
guru.
Berdasarkan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar bahwa pembentukan panitia penerimaan siswa baru
yang dilakukan pada SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar ini dipilih dan ditetapkan
berdasarkan hasil keputusan musyawarah dalam rapat antara
Kepala Sekolah dan para Guru. Panitia penerimaan siswa baru
tidak ditunjuk oleh Kepala Sekolah melainkan melalui rapat dan
dimusyawarahkan.
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2) Penetapan Daya Tampung
Penatapan daya tampung perlu memperhatikan yang
berkaitan dengan perhitungan secara rinci daya tampung setiap
kelas, berupa jumlah kelas, memperhatikan kondisi belajar siswa
dan disesuaikan dengan aturan yang berlaku.
Adapun penatapan daya tampung yang dilaksanakan SDN
No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar
sebelumnya melakukan rapat, dimana SDN No. 52 Lerekang
Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar memperhatikan
jumlah kelas awal atau kelas I, dengan memperhitungkan
kapasitas kelas dan menyesuaikan dengan peraturan yang
ditetapkan oleh Dinas Pendidikan (Diknas) Kabupaten Takalar.
Dalam satu ruang kelas bisa menampung 35 orang siswa, jumlah
ruang kelas ada 6 (tujuh). Sedangkan siswa kelas II (Dua) tidak
ada yang tinggal kelas atau tidak naik kelas. Jadi SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar tidak
kesulitan dalam menetapkan daya tampung siswa. Sekolah dapat
menampung siswa sebanyak 210 orang siswa.
3) Penetapan Persyatan Siswa yang Akan Diterima
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Wakil
Kepala Sekolah SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng
Utara Kab. Takalar diperoleh data bahwa ada beberapa syarat-
syarat pendaftaran yang diberlakukan oleh SDN No. 52
83
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar dalam
penerimaan calon siswa, yakni:
a) Surat keterangan kelahiran, atau umur
b) Membayar biaya pendaftaran
c) Pas foto ukuran 3 x 4 atau 4 x 6 sebanyak yang diperlukan
d) Mengisi formulir pendaftaran
Penetapan persyaratan siswa yang akan diterima oleh SDN
No. 52 Lerekang Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten
Takalar dapat dianalisis hanya berdasarkan syarat-syarat yang
telah diberlakukan oleh pemerintah setempat yakni Dinas
Pendidikan Kabupaten Takalar.
4) Menyediakan Formulir Pendaftaran
Berdasarkan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar, bahwa formulir pendaftaran calon siswa harus
disediakan dalam jumlah yang cukup banyak, agar semua calon
siswa akan mandaftar mendapatkannya. Formulir pendaftaran
ini bertujuan untuk mengetahui identitas calon, yang nantinya
jika diterima akan diisi ke dalam buku induk siswa. Dalam
menyediakan formulir pendaftaran dapat dianalisis bahwa
panitia penerimaan siswa baru menyediakan formulir
pendaftaran cukup banyak sehingga dapat dipastikan semua
calon siswa yang mendaftar akan mendapatkan formulir
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pendaftaran. Formulir pendaftaran yang disediakan oleh panitia
penerimaan siswa baru lebih dari siswa yang akan diterima,
siswa yang akan diterima sebanyak 35 orang sedangkan formulir
yang dicetak sebanyak 40 formulir.
5) Pengumuman Pendaftaran
Berdasarkan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar, bahwa pengumuman pendaftaran calon siswa baru
memuat tentang waktu dan tempat pendaftaran, syarat-syarat
yang diperlukan dan jenis serta waktu tes masuk. Pengumuman
bisa dilakukan melalui sepanduk, dan penyampaian langsung
agar para masyarakat dan para orang tua dapat mengatahui
bahwa sekolah mulai melakukan penerimaan.
Pengumuman pendaftaran yang dilaksanakan SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar dapat
dianalisis, pengumuman yang dilakukan melalui sepanduk dan
penyampaian langsung kepada keluarga calon siswa (orang tua
murid). Memuat tentang cara mendaftar, jadwal pendaftaran dan
persyaratan. Waktu pengumuman dilakukan 3 (tiga) hari
sebelum masa pendaftaran yaitu pada tanggal 7 - 9 Juli 2016.
Waktu pengumuman terlalu dekat jarak dengan masa
pendaftaran dikhawatirkan ada sarana dan prasana dalam
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pelaksanaan penerimaan yang belum disiapkan. Pengumuman
dilakukan paling tidak 1 (satu) atau 2 (dua) minggu sebelum
waktu pendaftaran dimulai, sehingga dapat menyiapkan apa-apa
yang belum lengkap atau belum siap.
6) Menyediakan Buku Pendaftaran
Berdasarkan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar, bahwa data calon siswa yang mendaftar pada SDN No.
52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar
dimasukkan dalam buku pendaftaran calon siswa. Untuk
mengetahui data calon siswa yang mendaftar pada SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar hanya
melalui bagian kesiswaan saja, yakni Ibu Hj. Mardani, S.Pd,
tidak melalui melalui situs online www. takalar.siap-ppdb.com
atau www.psb-takalar.com. Penulis menganalisis bahwa
kegiatan dengan menggunakan sistem online ini ada kemudahan
dan ada pula kesulitan dalam mencari data siswa apabila server
sedang gangguan, sehingga tidak dapat mengakses data siswa,
namun dapat meringankan orang tua siswa maupun siapa saja
untuk mencari informasi mengenai keadaan siswa.
7) Waktu Pendaftaran
Berdasarkan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
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Takalar, bahwa waktu pendaftaran bisa diperpanjang apabila
calon siswa yang sudah mendaftarkan diri belum memenuhi
target yang diinginkan, jika sebaliknya calon siswa sudah
terpenuhi dapat langsung mempersiapkan kegiatan selanjutnya.
Waktu pendaftaran yang dilaksanakan pada SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar dapat
dianalisis bahwa waktu pendaftaran selama 6 (enam) hari akan
tetapi calon siswa yang mendaftar masih saja kurang, hal ini
dikarenakan banyaknya calon siswa yang mendaftar pada
sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang memadai.
8) Penentuan Calon yang Diterima
Berdasarkan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar, bahwa penentuan calon yang diterima dalam suatu
sekolah berdasarkan persyaratan yang mesti dipenuhi oleh calon
siswa. Seleksi dapat dilakukan berdasarkan persyaratan yang
diatur oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Takalar dengan
kebutuhan jumlah tempat duduk yang tersedia di kelas I
(satu/awal). Penentuan calon yang diterima yang dilaksanakan
pada SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar dapat dianalisis, dalam penentuan calon siswa yang
akan diterima ditentukan dan diseleksi oleh Dinas Pendidikan
Kabupaten Takalar. Sekolah tidak diberikan otoritas sepenuhnya
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kepada sekolah dalam melakukan penyeleksian sendiri. Sekolah
perlu melakukan penyeleksian agar apa yang menjadi visi dan
misi sekolah dapat tercapai dengan maksimal.
b. Pembinaan Siswa
Pembinaan siswa dilakukan agar siswa dapat tumbuh dan
berkembang sebagai manusia yang seutuhnya sesuai dengan tujuan
manajemen sekolah. Kegiatan pembinaan siswa yang dilaksanakan,
yaitu:
1) Orientasi Siswa
Berdasarkan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar, bahwa orientasi siswa ialah memperkenalakan berbagai
masalah tentang sekolah, agar siswa baru dapat segara
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. Biasanya dalam
acara orientasi siswa memperkenalkan semua guru dan staf
sekolah, semua pengurus sekolah, menjelaskan program-
program dan tata tertib siswa, menjelaskan tentang fasilitas yang
dimilki sekolah.
Begitu juga dengan kegiatan orientasi yang diadakan SDN
No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar
selama 3 (tiga) hari dari tanggal 20 - 22 Juli 2016. Panitia
pelaksana orientasi melaksanakan kegiatan pengenalan
lingkungan sekolah, pengenalan tata tertib sekolah, aksi
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kebersihan, pengenalan semua personil sekolah, latihan baris
berbaris dan penelusuran minat bakat siswa.
2) Pencatatan Siswa dalam Buku Presensi dan Buku Induk
Berdasarkan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar, bahwa buku presensi dan buku induk adalah buku yang
digunakan untuk mencatat data semua anak yang pernah dan
sedang mengikuti pelajajaran di sekolah. Jadi data pribadi siswa
dicatat ke dalam buku presensi dan buku induk yang berisi data
lengkap meliputi data dan identitas siswa, identitas orang tua
atau wali siswa dan perkembangan hasil belajar siswa selama
siswa disekolah.
Berdasarkan wawancara dengan beberapa Guru SDN No.
52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar, bahwa
sebelum nilai dimasukkan kedalam buku induk, mereka
mencatat nilai para siswa dalam sebuah buku presensi dimana
dalam buku tersebut tercantum nama dan nilai keseharian dari
siswa yang bersangkutan setelah itu melakukan pencatatan siswa
dalam buku induk. Hanya saja dalam pengisian buku induk
siswa ada beberapa data siswa yang belum di isi dengan lengkap
yang akhirnya memberikan informasi data siswa kurang
lengkap.
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3) Mencatat Kehadiran Siswa
Berdasarkan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar, bahwa daftar hadir dimaksudkan untuk mengetahui
frekuensi kehadiran murid disekolah sekaligus untuk
mengontrol kerajinan belajar mereka. Mencatat kehadiran siswa
memudahkan dalam pengontrolan terhadap siswa baik dalam
kehadirannya maupun dalan kerajinan belajar.
Dalam pelaksanaan pencatatan kehadiran siswa pada SDN
No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar
dapat dianalisis bahwa pencatatan kehadiran siswa dengan
didukung adanya absensi siswa ditambah lagi dengan pengisian
papan absensi siswa pada masing-masing kelas. Absensi siswa
dilakukan setiap hari, setiap jam pelajaran yang dilakukan oleh
guru mata pelajaran hal ini untuk mengetahui apakah ada siswa
yang meninggalkan pelajaran atau bolos sekolah.
4) Pembinaan Disiplin Siswa
Berdasarkan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab.
Takalar, bahwa pembinaan disiplin siswa bertujuan untuk
menolong anak menjadi matang pribadinya dan berubah dari
sifat ketergantungan ke arah tidak ketergantungan. Mencegah
timbulnya persoalan-persoalan disiplin dan menciptakan situasi
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dan kondisi dalam belajar mengajar agar mengikuti segala
peraturan yang ada dengan penuh perhatian. Jadi pembinaan
disiplin siswa ini bertujuan untuk menjadikan siswa dewasa dan
merubah dari sifat manja, menciptakan suasana yang aman
tentram agar tujuan pendidikan tercapai.
Pembinaan disiplin siswa pada SDN No. 52 Lerekang
Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar diadakan dengan tata
tertib untuk menegakkan disiplin kepada siswa agar siswa
kedepannya bisa menjadi orang yang bertanggung jawab
terhadap apa yang dikerjakannya dan bagi siswa yang
melanggar akan dikenakan sangsi sesuai yang ditetapkan.
Temuan peneliti mengungkapkan bahwa pembinaan
kedisiplinan di sekolah ini masih kurang. Beberapa guru kurang
memberi keteladanan  kedisiplinan. Mereka kurang memberikan
dalam hal keteladanan waktu.  Padahal, dalam tata tertib guru
sudah ditetapkan bahwa guru datang ke sekolah 15 (lima belas)
menit sebelum lonceng (bel) masuk. Tetapi, para guru tersebut
terlambat datang ke sekolah. Keterlambatan itu 5 (lima) sampai
15 (lima belas) menit. Para guru tersebut adalah guru kelas I, II,
III, dan IV.
Mereka datang terlambat ke sekolah karena harus
mengurusi rumah tangga dan anaknya yang masih kecil.
Padahal, Kepala Sekolah sudah memberi contoh dengan datang
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tepat waktu. Kepala Sekolah mendapat telepon atau sms dari
guru untuk minta ijin terlambat datang.
Bukan hanya datang terlambat di sekolah saja, guru juga
terlambat datang ke kelas. Keterlambatan guru tersebut
membuat siswa tidak segera masuk kelas dengan alasan
menunggu guru. Setelah istirahat guru juga terlambat masuk
kelas dikarenakan guru sudah tahu dan terbiasa bahwa siswa
masih sibuk dengan makan jajannya. Guru juga tidak memberi
hukuman yang mendidik kepada siswa. Hal tersebut terlihat
ketika upacara, piket kelas, pengerjaan tugas, datang ke sekolah,
dan sikap di dalam kelas ketika pembelajaran. Dalam
pelaksanaan upacara, ada beberapa siswa yang kurang tertib.
Mereka tidak memakai perlengkapan seperti topi dan dasi.
Selain itu, ada beberapa siswa yang ramai dan membuat gaduh
suasana upacara. Siswa yang melanggar tata tertib tersebut
disuruh untuk berbaris di barisan paling belakang. Tetapi, untuk
guru kelas III memberikan hukuman dengan cara mengambil
sampah di halaman sekolah setelah upacara berakhir bagi
siswanya yang melanggar tata tertib.
Dalam pelaksanaan piket kelas, setiap hari pasti ada siswa
yang tidak melaksanakan piket. Setiap guru masuk kelas harus
menyuruh siswa untuk melakukan piket terlebih dahulu agar
proses pembelajaran menjadi nyaman. Permasalahan ini terjadi
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di kelas kelas I, II, dan IV . Padahal, guru sudah mengingatkan
siswa untuk melaksanakan tugas piket sebelum pelajaran
dimulai, tetapi permasalahan ini masih diulang-ulang.
Sedangkan, untuk kelas III dan V melaksanakan tugas piket
sesuai jadwal sebelum jam pembelajaran dimulai. Mereka
menyapu lantai di dalam dan di luar kelas, menata kursi dan
meja, serta menghapus tulisan di papan tulis.
Dalam masalah siswa yang datang terlambat, sebagian
guru hanya menanyakan alasan terlambat kepada siswa. Selain
itu, guru juga menasihati siswa agar tidak mengulangi lagi
dihari-hari yang akan datang. Hanya guru kelas III yang
memberikan hukuman mendidik ketika ada siswanya yang
terlambat masuk kelas. Guru tersebut menyuruh siswa untuk
mengerjakan soal di depan kelas.
Guru kurang memperhatikan siswa yang tidak tepat waktu
dalam pengumpulan tugas atau pekerjaan rumah. Hal tersebut
terlihat di kelas I, II, III, dan IV. Di kelas tersebut, siswa yang
tidak mengumpulkan tugas tidak diberi sanksi. Guru hanya
bertanya alasan tidak mengumpulkan. Selain itu, guru hanya
menasehati agar tidak mengulangi perbuatan tersebut dihari
berikutnya. Sedangkan, guru kelas V dan guru penjaskes
memberikan sanksi kepada siswa yang tidak mengumpulkan
tugas. Guru kelas V memberi hukuman kepada siswa dengan
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mengerjakan tugas 3 (tiga) kali lipat jika dalam
pengumpulannya tidak tepat pada waktunya. Sementara itu, guru
penjaskes memberi hukuman berlari mengelilingi satu kali
putaran halaman sekolah bagi siswa yang tidak menghafalkan
gerakan senam. Guru kurang menegur siswa yang ramai di kelas
saat pembelajaran berlangsung. Guru hanya sesekali saja untuk
mengingatkan agar siswa mendengarkan penjelasan dari guru.
Walaupun tidak didengar siswa, guru tetap menjelaskan materi.
Hal tersebut membuat sebagian siswa yang ramai tidak bisa
memahami materi yang dijelaskan guru dan nampak di kelas I,
II, IV dan V. Beberapa siswa berkeliling kelas, lempar-lemparan
kertas, dan bermain dengan teman sebangkunya. Sedangkan di
kelas III suasana kelas kondusif, walaupun ada yang mengobrol
sendiri, namun kelas tidak terlalu gaduh dan tetap
memperhatikan penjelasan dari guru.
c. Pengajaran Siswa
Dalam proses pengajaran dan pendidikan pada SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar terhadap siswa,
meliputi kegiatan intrakurikuler, ekstra kurikuler dan kegiatan ko-
kurikuler serta penggunaan perpustakaan. Berikut penjelasannya:
1) Kegiatan Intrakurikuler
Kegiatan intrakuriluler adalah kegiatan utama persekolah yang
dilakukan dengan menggunakan alokasi waktu yang telah
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ditentukan dalam struktur program. Kegiatan ini dilakukan guru
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangekeng utara Kab.
Takalar dan peserta didik dalam jam-jam pelajaran setiap hari.
Kegiatan intrakurikuler ini dilakukan untuk mencapai tujuan
minimal setiap mata pelajaran/ bidang studi yang tergolong inti
maupun khusus. Intrakurikuler merupakan kegiatan
pengembangan diri yang dilaksanakan  melalui  kegiatan proses
belajar mengajar  yang  terjadi  di sekolah sebagai lembaga
formal. Intrakurikuler yang dilakukan oleh guru SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar salah
satunya adalah dengan secara aktif melakukan quiz atau tugas-
tugas kecil kepada siswa selama jam pelajaran berlangsung.
2) Kegiatan Ekstra Kurikuler
Kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan diluar jam
pelajaran biasa (termasuk pada waktu libur) yang dilakukan
disekolah ataupun di luar sekolah dengan tujuan memperluas
pengetahuan siswa mengenai hubungan antara berbagai mata
pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya
pembinaan manusia seutuhnya. Kegiatan ekstra kurikuler yang
dapat dilaksanakan pada SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar salah satunya adalah
pramuka.
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3) Kegiatan Ko Kurikuler
Kegiatan ko kurikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran
biasa yang bertujuan agar siswa lebih memperdalam dan
menghayati apa yang dipelajari dalam kegiatan intra kurikuler.
Kegiatan ko kurikuler ini apabila ada waktu pelajaran yang
kosong karena gurunya tidak bisa masuk maka diisi dengan
memperdalam dan menghayati apa yang dipelajari, misalnya
mempelajari buku-buku tertentu diperpustakaan, belajar
membuat karangan dan kegiatan-kegiatan yang sejenis agar
waktu yang ada tidak terbuang sia-sia. Pada SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar
mengantisipasi jam pelajaran yang kosong dengan kegiatan
menambah wawasan pengetahuan siswa. Baik guru yang
bersangkutan menitipkan tugas maupun yang tidak menitipkan.
Jam pelajaran yang kosong dipergunakan keperpustakaan untuk
menambah pengetahuan dan memperdalam pelajaran yang
terdahulu maupun yang akan datang. Apabila guru yang
bersangkutan meninggalkan tugas kepada guru piket harian
untuk dikerjakan siswa di dalam kelas maka siswa mengerjakan
tugas-tugas yang telah diberikan.
d. Pelayanan Perpustakaan
Layanan perpustakaan di sekolah ini tidak berjalan dengan
baik, karena perpustakaan tidak mempunyai petugas khusus yang
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mengelolanya atau seorang pustakawan. Sehingga siswa tidak bisa
memanfaatkan ruang perpustakaan dan meminjam buku. Siswa
hanya bisa membaca dan dan kemudian dikembalikan lagi.
Pembelajaranpun juga tidak pernah memanfaatkan ruang
perpustakaan, sehingga tidak ada selingan dan membuat siswa
menjadi jenuh. Standar koleksi perpustakaan tidak lengkap. Di
dalam ruang perpustakaan hanya ada buku teks, referensi, dan
terbitan berkala. Buku teks terdiri dari buku paket dan buku cerita
anak. Buku paket pelajaran terdiri atas buku Pendididikan Agama
Islam, PPKn, Matematika, IPA, IPS, dan Bahasa Indonesia. Buku
paket tersebut dibagikan kepada siswa setiap tahun ajaran baru dan
diakhir semester dikembalikan lagi. Selain buku paket pelajaran juga
ada buku cerita anak. Buku tersebut hanya tersimpan di dalam rak
dan keadaannya sudah tidak layak untuk dibaca, karena digerogoti
rayap dan isi bukunya tampak kotor.
Koleksi referensi terdiri dari peta dan kamus saja. Peta di
ruang perpustakaan hanya digulung dan tidak pernah digunakan
untuk pembelajaran. Bahkan jumlah peta tersebut tidak sesuai
dengan jumlah kelas. Jenis peta juga kurang karena hanya ada peta
provinsi Sulawesi Selatan dan peta Indonesia. Sementara itu, koleksi
referensi lainnya berupa kamus. Kamus tersebut hanya ada kamus
bahasa Indonesia. Jumlahnya pun hanya ada dua. Standar koleksi
yang lainnya berupa terbitan berkala. Di dalam ruang perpustakaan
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ada terbitan berkala yakni surat kabar. Tetapi surat kabar tersebut
hanya tertumpuk dilantai dengan kardus. Selain hanya tertumpuk,
keadaannya juga kotor.
Kondisi ruang perpustakaan tidak nyaman dan bukunya tidak
tertata. Selain itu, atap dan rak buku kotor karena tidak pernah
dibersihkan. Dalam rak dan atap terlihat banyak debu yang
menempel. Buku dalam ruangan perpustakaan juga terlihat tidak
tertata dengan rapi. Buku tersebut berantakan, karena buku yang
lama dan baru tercampur menjadi satu. Selain itu, buku juga
tertumpuk dengan alat peraga pembelajaran. Alat peraga hanya
terpajang saja di rak. Dengan keadaan ruangan yang seperti itu, guru
menjadi tidak pernah memanfaatkan ruangan tersebut.
e. Mutasi Siswa
Mutasi siswa yaitu siswa akan mengalami perubahan dalam
status kemuridannya pindah kelompok, ganti jurusan, naik kelas,
sampai pindah meninggalkan sekolah, baik karena gagal, maupun
karena sudah selesai dan berhasil. Proses mutasi siswa pada SDN
No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar terlebih
dahulu orang tua siswa yang ingin memindahkan anaknya harus
meminta surat data tempat pada sekolah yang ingin di tempati datang
ke sekolah yang mau dituju. Menanyakan kepada pengurus sekolah
apakah masih bisa menerima siswa pindahan, sekolah tersebut bisa
menerima maka orang tua siswa meminta surat keterangan tersebut.
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Setelah dapat surat keterangan lalu menyerahkan ke sekolah SDN
No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar baru bisa
memberi surat keterangan pindah sekolah. begitu juga sebaliknya,
siswa yang ingin masuk ke SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan manajemen
kesiswaan di SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara
Kab. Takalar
a. Faktor Latar Belakang Pendidikan
Dari hasil penelitian di lapangan bahwa latar belakang
pendidikan yang dimiliki pelaksana manajemen kesiswaan yang
pada umumnya dari bidang yang menekuni pendidikan, ada yang
berstrata satu (S1), dan SMA. Meski beberapa tingkat pendidikan
guru adalah lulusan S1, akan tetapi sudah lama bergerak di bidang
manajemen dan mereka mengikuti pelatihan-pelatihan manajemen
yang diadakan instansi terkait yang sesuai dengan tugas mereka
masing-masing.
b. Faktor Pengalaman Kerja
Pengalaman kerja yang dimiliki para pelaksana manajemen
kesiswaan pada SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara
Kab. Takalar berbeda-beda. Seseorang akan lebih profesional dalam
bidangnya apabila dapat belajar dari pengalamannya dan tidak
mengulangi kesalahan yang sama untuk kesekian kalinya. Melalui
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pengalaman sekian tahun bekerja dan mengikuti pelatihan atau
penataran semakin menambah keterampilan dan kecakapan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan.
Para pelaksana manajemen kesiswaan pada SDN No. 52
Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar banyak
memiliki pengalaman kerja yang cukup lama, ada yang memiliki
pengalaman kerja selama 33 tahun. Ada para pelaksana manajemen
kesiswaan ini memiliki pengalaman dalam penerimaan siswa baru
yang selalu dilibatkan dalam kepanitian penerimaan siswa baru dari
tahun ke tahun.
c. Faktor Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang dimiliki SDN No. 52 Lerekang
Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar belum lengkap. Hal ini
tidak terlalu menunjang kelancaran kegiatan manajemen di sekolah.
Sarana dan parasarana yang ada belum didukung dengan sistem
komputerisasi sehingga masih menyulitkan dalam pembutan surat
menyurat dan penyimpanan data. Sarana dan prasana yang
mendukung pengembangan siswa dalam minat bakat sudah didukung
dengan adanya lapangan, alat-alat olahraga dan ruangan yang
memadai seperti ruang kelas yang cukup dan perpustakaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kesiswaan di SDN
No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar mengalami
berbagai permasalahan. Permasalahan tersebut meliputi aspek pencatatan dan
100
pelaporan kesiswaan yang meliputi tidak lengkapnya data dalam buku induk
dan tidak semua guru melakukan presensi siswa, guru kurang memberikan
pembinaan kedisiplinan kepada siswa berupa keteladanan dan sanksi yang
mendidik, serta layanan perpustakaan yang kurang memadai.
Dalam penelitian ini dilaporkan bahwa permasalahan manajemen
kesiswaan yang pertama pada aspek pencatatan dan pelaporan. Ada dua
permasalahan, yaitu pada buku induk dan buku daftar presensi siswa.
Pencatatan dalam buku induk tidak lengkap karena sekolah tidak mempunyai
pegawai tata usaha yang dapat membantu kerja Kepala Sekolah untuk
mengurusi administrasi sekolah. Sehingga Kepala Sekolah harus menunjuk
salah satu guru untuk mencatat administrasi tersebut. Hal yang demikian tidak
sejalan dengan pemikiran ahli, yang menyatakan bahwa pencatatan siswa
merupakan tugas dari tata usaha atau guru yang ditunjuk kepala sekolah untuk
melakukan pencatatan.12
Permasalahan yang lain terkait pencatatan dan pelaporan terdapat pada
buku presensi siswa. Pencatatan buku presensi siswa tidak dilakukan oleh
semua guru. Sebagian besar guru tidak mencatatnya karena lupa dan masuk
kelas langsung mengajar. Selain lupa, ada juga guru yang mengandalkan
adanya surat ijin atau pemberitahuan dari orang tua.
Temuan di atas tidak sejalan dengan pendapat ahli, bahwa buku daftar
presensi merupakan buku yang selalu dibawa oleh guru untuk mengetahui
serta mencatat kehadiran siswa setiap hari dan digunakan untuk pelaporan
12 Suharsimi, Arikunto dan Lia, Yuliana. Manajemen Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta,
2007). h. 34.
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kepada orang tua siswa.13 Pencatatan tentang kondisi siswa perlu dilakukan
agar pihak lembaga dapat memberikan bimbingan yang optimal kepada
siswa. Sedangkan pelaporan dilakukan sebagai wujud tanggung jawab
lembaga agar pihak-pihak terkait dapat mengetahui perkembangan siswa di
lembaga tersebut.
Permasalahan kedua pada pembinaan kedisiplinan siswa. Pembinaan
kedisiplinan siswa di SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara
Kab. Takalar masih kurang dalam hal disiplin waktu, karena beberapa guru
terlambat datang ke sekolah dengan alasan mengurusi anaknya yang masih
kecil. Padahal, kepala sekolah sudah member contoh dengan datang tepat
waktu, tetapi tetap ada beberapa guru yang datang terlambat. Kepala sekolah
mendapat telepon atau sms dari guru kalau minta ijin terlambat datang karena
mengurusi anaknya yang masih kecil. Bukan hanya datang terlambat di
sekolah saja, guru juga terlambat datang ke kelas setelah istirahat dikarenakan
guru sudah tahu dan terbiasa bahwa siswa masih sibuk dengan makan
jajannya.
Hal di atas tidak sesuai dengan pendapat ahli, bahwa bahwa disiplin
kerja guru merupakan tindakan seseorang untuk mematuhi peraturan-
peraturan yang telah disepakati bersama.14 Tindakan ini bila dilakukan secara
benar dan terus-menerus akan menjadi kebiasaan yang tertanam dalam
perilaku guru dan akan membantu tercapainya tujuan kerja yang telah
13 Dadang Suhardan dkk. Manajemen Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2011), h : 213-
214.
14 Keke T. Aritonang. 2005. Kompensasi Kerja, Disiplin Kerja Guru dan Kinerja Guru
SMP Kristen BPK PENABUR Jakarta. Diakses dari http://202.147.254.252/files/Hal.01-
16%20Kompensasi%20Kerja.pdf pada tanggal 11 Agustus 2017, pukul 20.53 WITA
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ditentukan. Guru juga kurang memberi hukuman yang mendidik kepada
siswa. Hal tersebut nampak pada saat siswa tidak tertib mengikuti upacara,
terlambat masuk kelas, tidak melaksanakan piket, tidak mengumpulkan atau
mengerjakan tugas, dan siswa yang ramai di kelas.
Permasalahan ketiga terkait dengan layanan perpustakaan. Layanan
perpustakaan di sekolah ini tidak berjalan dengan baik, karena perpustakaan
tidak mempunyai petugas khusus yang mengelolanya atau seorang
pustakawan. Sehingga siswa tidak bisa memanfaatkan ruang perpustakaan
dan meminjam buku. Siswa hanya bisa membaca dan dan kemudian
dikembalikan lagi. Pembelajaranpun juga tidak pernah memanfaatkan ruang
perpustakaan, sehingga tidak ada selingan dan membuat siswa menjadi jenuh.
Temuan di atas tidak sesuai dengan ahli, bahwa perpustakaan sekolah
memiliki potensi untuk memainkan peran pendidikan yang unik dalam dua
bidang, yakni menambah informasi yang dapat mengatasi penyebaran
skolastik (masalah putus sekolah), dan membantu sekolah dalam
pembelajaran.15 Pendapat lain juga menyatakan bahwa perpustakaan
merupakan unit yang memberikan layanan kepada siswa dan mendukung
proses pembelajaran di sekolah serta memberikan layanan informasi dan
rekreatif melalui koleksi bahan pustaka.16 Siswa harus memperoleh layanan
yang terkait dengan lokasi, petunjuk, ketersediaan informasi dan kebersihan.
15 Odasso, Paolo. 2007. School Libraries Worldwide. Diakses dari
http://search.proquest.com/docview/217752138/12DC9B0FF344E73PQ/6?a ccountid=31324 pada
tanggal 11 Agustus 2017, pukul 19.42 WITA.
16 Dadang Suhardan dkk. 2011. Manajemen Pendidikan. (Bandung: Alfabeta), hlm : 216.
103
Standar koleksi perpustakaan tidak lengkap. Di dalam ruang
perpustakaan hanya ada buku teks, referensi, dan terbitan berkala. Buku teks
terdiri dari buku paket dan buku cerita anak. Buku paket pelajaran terdiri atas
buku Pendididikan Agama Islam, PKn, Matematika, IPA, IPS, dan Bahasa
Indonesia. Buku paket tersebut dibagikan kepada siswa setiap tahun ajaran
baru dan diakhir semester dikembalikan lagi. Selain buku paket pelajaran juga
ada buku cerita anak. Buku tersebut hanya tersimpan di dalam rak dan
keadaannya sudah tidak layak untuk dibaca, karena digerogoti rayap dan isi
bukunya tampak kotor dan tidak tersusun dengan rapi.
Koleksi referensi terdiri dari peta dan kamus saja. Peta di ruang perpus
hanya digulung dan tidak pernah digunakan untuk pembelajaran. Bahkan
jumlah peta tersebut tidak sesuai dengan jumlah kelas. Jenis peta juga kurang
karena hanya ada peta provinsi Sulawesi Selatan dan peta Indonesia.
Sementara itu, koleksi referensi lainnya berupa kamus. Kamus tersebut hanya
ada kamus bahasa Indonesia jumlahnya pun hanya ada dua.
Layanan perpustakaan yang berkualitas memiliki koleksi yang lengkap
yaitu adanya buku, bahan referensi, sumber geografi, terbitan berkala, dan
audio visual.17 Standar koleksi yang lainnya berupa terbitan berkala. Di dalam
ruang perpustakaan ada terbitan berkala yakni surat kabar. Tetapi surat kabar
tersebut hanya tertumpuk dilantai dengan kardus. Selain hanya tertumpuk,
keadaannya juga kotor. Koleksi perpustakaan sekolah terutama terdiri dari
bahan pustaka yang menjadi bahan pokok dan penunjang kurikulum yang
17 Rahayuningsih. Pengelolaan Perpustakaan. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007). h. 86.
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sesuai jenis. 18 Kondisi ruang perpustakaan tidak nyaman dan bukunya tidak
tertata. Dalam rak dan atap terlihat banyak debu yang menempel. Hal-hal
yang harus diperhatikan dalam tata letak ruang baca yang pertama adalah
lokasi terpusat atau sentral, dapat berada di lantai dasar, yang kedua adalah
akses dan kedekatan dengan kelas, yang keempat adalah faktor kebisingan, di
perpustakaan tersedia ruang yang bebas dari kebisingan luar, yang keempat
adalah pencahayaan yang baik dan cukup, yang kelima adalah suhu ruangan
yang sesuai, yang keenam adalah desain ruangan yang sesuai dengan
penderita cacat fisik dan terakhir adalah ukuran ruang yang cukup untuk
penempatan koleksi, ruang belajar, ruang baca, komputer, meja, ruang
pameran, ruang tenaga pustakawan, dan meja perpustakaan.19
Buku dalam ruangan perpustakaan juga terlihat tidak tertata dengan
rapi. Buku tersebut berantakan, karena buku yang lama dan baru tercampur
menjadi satu. Selain itu, buku juga tertumpuk dengan alat peraga
pembelajaran. Alat peraga hanya terpajang saja di rak. Dengan keadaan
ruangan yang seperti itu, guru menjadi tidak pernah memanfaatkan ruangan
tersebut. Ruangan perpustakaan sejuk dan fasilitas lengkap sehingga
menunjang siswa senang belajar di perpustakaan.20 Keadaan perpustakaan
harus nyaman dan bersih sehingga pemustaka merasa senang jika berada di
perpustakaan.
18 Dadang Suhardan dkk. Manajemen Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2011), h : 218.
19 International Federation of Library Association. 2006. The IFLA School Library
Guidelines. Diakses dari htpp://www.ifla.org/VII/s11/pubs/ schoolguidelines. htm, pada tanggal 11
Agustus 2017, pukul 19.51 WITA.





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Proses pelaksanaan penerimaan siswa baru pada SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar sudah sesuai dengan aturan dan syarat
yang diberlakukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Takalar, dimana jumlah
siswa yang diterima disesuaikan dengan kapasitas kelas dan tidak lebih dari
aturan yang telah ditetapkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Takalar yakni
maksimal 35 (tiga puluh lima) orang perkelas.
2. Pencatatan dan pelaporan kesiswaan di SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar masih perlu dibenahi oleh karena pada
SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar tidak
memiliki tata usaha yang bisa mewakili guru dalam hal pencatatan dan juga
sekolah belum memiliki fasilitas internet dan komputer yang dapat
memudahkan pencatatan laporan dan pengiriman laporan ke pusat data.
Khususnya dalam pencatatan buku induk, ada beberapa data siswa yang tidak
diisi secara lengkap. Selain itu, pencatatan daftar presensi siswa juga tidak
dilakukan oleh semua guru.
3. Pembinaan kedisiplinan siswa di SDN No. 52 Lerekang Kec.
Polongbangkeng Utara Kab. Takalar masih kurang, hal ini dapat dilihat
melalui observasi, dimana Kepala Sekolah dan beberapa Guru datang ke
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sekolah sesuai aturan yang berlaku. Juga dalam hal kedisiplinan siswa,
dimana masih didapati siswa yang tidak rapi dalam hal berpakaian, siswa
berkeliaran pada jam belajar diakibatkan oleh guru yang telat masuk ke kelas
dan juga ada guru yang tidak datang mengajar sama sekali.
4. Layanan perpustakaan di SDN No. 52 Lerekang Kec. Polongbangkeng Utara
Kab. Takalar kurang dimanfaatkan secara maksimal, fasilitas juga kurang
memadai sehingga jarang digunakan untuk proses pembelajaran, dimana
buku-buku yang ada di perpustakaan tidak disusun dengan rapi, dibiarkan
terbengkalai begitu saja sehingga membuat siswa bosan untuk membacanya.
Dimana lemari dan meja yang digunakan untuk menyimpan dan membaca
buku juga terlihat usang dan sudah tidak bisa digunakan lagi. Hal ini
dikarenakan tidak adanya pegawai yang khusus mengurus perpustakaan
tersebut.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan saran
kepada:
1. Guru
a. Sebaiknya guru menyiapkan segala hal sebelum pembelajaran dimulai
agar tidak lupa mempresensi siswa.
b. Sebaiknya guru lebih memperhatikan pembinaan kedisiplinan siswa
dengan cara memberikan keteladanan yang baik.
c. Sebaiknya guru memanfaatkan dan mengelola perpustakaan dengan baik
agar siswa dapat melakukan pembelajaran di perpustakaan.
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2. Kepala Sekolah
a. Sebaiknya kepala sekolah merekrut pegawai tata usaha untuk membantu
tugas administrasi sekolah sehingga tidak terkendala dalam pencatatan
data siswa.
b. Sebaiknya kepala sekolah lebih memberikan sangsi terhadap guru
maupun siswa yang kurang disiplin.
c. Sebaiknya kepala sekolah menunjuk guru atau merekrut pegawai untuk
mengelola perpustakaan, sehingga pelayanan menjadi terorganisir dan
dapat dimanfaatkan dengan maksimal.
3. Siswa/Peserta Didik
a. Diharapkan agar selalu tepat waktu datang ke sekolah
b. Diharapkan memakai seragam sekolah sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan bersama.
c. Tidak berkeliaran dikala jam pelajaran maupun guru tak ada di kelas atau
telat masuk ke kelas.
d. Mematuhi segala peraturan yang diberlakukan oleh sekolah.
4. Peneliti Selanjutnya
Sebagai kajian keilmuan manajemen kesiswaan, khususnya tentang
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Lampiran 1. Reduksi Data
1. Pencatatan dan Pelaporan Kesiswaan
Aspek Item Informasi Sumber Kesimpulan
Pencatatan Pencatatan daftar presensi “Kalau presensi hampir tiap hari saya tulis” Guru kelas III Tidak
Kesiswaan siswa. (Wawancara) Bermasalah
“Kalau presensi ya kadang saya tulis, karena kalau Guru kelas II
Bermasalahada siswa yang tidak berangkat selalu memberi (Wawancara)
surat ijin, jadi saya tahu dari itu.”
“Jujur saja ya Pak, kalau saya pencatatan presensi Guru kelas V
Bermasalahsering lupa karena setelah masuk kelas saya (Wawancara)
langsung berdoa dan buka buku pelajaran.”
“Buku presensi tiap hari saya tulis Pak, kalau ada Guru kelas IV Tidak
siswa yang tidak berangkat ya saya catat.” (Wawancara) Bermasalah
“Buku presensi siswa sering saya isi, setiap akan
Guru Kelas I
Bermasalah
memulai pelajaran. Hanya kadang lupa kalau
sudah terlambat masuk kelas, terus pegang buku, (Wawancara)
mengajar, seperti itu mas.
“Kalau presensi ya kadang saya catat kalau tidak Guru kelas IV
Bermasalah
lupa.” (Wawancara)
“Eeee....kalau buku presensi sering saya tidak Guru Penjaskes
Bermasalah
mencatat, biasanya kalau ada penilaian kemudian
siswa saya panggil tidak ada baru ketahuan kalau (Wawancara)
tidak berangkat.”
Guru mempresensi siswa di awal pembelajaran. Observasi Bermasalah
Guru mempresensi siswa. Observasi Bermasalah
Guru mempresensi di akhir pelajaran. Observasi Bermasalah
Guru tidak mempresensi siswa dan langsung
Observasi Bermasalahmenyuruh siswa untuk mengumpulkan hasil
menggambar
Guru tidak mempresensi siswa dan langsung
Observasi Bermasalah
menjelaskan materi.
Guru mempresensi siswa Observasi Tidak Bermasalah
Guru tidak mempresensi siswa Observasi Bermasalah
Pencatatan daftar nilai siswa “Nilai ulangan siswa selalu saya catat, kemudian Guru Kelas III Tidak




“Ya kalau sudah sikoreksi Pak, baru dimasukkan Guru Kelas II Tidak
dalam buku daftar nilai.” (Wawancara) Bermasalah
“Kalau pencatatan daftar nilai setiap ada ulangan Guru Kelas V Tidak
dan PR. (Wawancara) Bermasalah
“Kalau pencatatan daftar nilai setiap ada akhir Guru Kelas II Tidak
pelajaran, ulangan dan PR (Wawancara) Bermasalah
“Mungkin pencatatan daftar nilai setiap ada Guru Kelas I Tidak
ulangan dan PR Pak” (Wawancara) Bermasalah
“Itu pak kalau setiap ada ulangan dan ketika saya Guru Kelas IV Tidak
memberi PR.” (Wawancara) Bermasalah
Guru Penjaskes mencatat nilai siswa di akhir pelajaran. Observasi Tidak Bermasalah
Guru mencatat nilai PR Observasi Tidak Bermasalah




Pencatatan daftar mutasi “Kalau daftar mutasi ya langsung saya catat Pak” Kepala Sekolah Tidak
siswa (Wawancara) Bermasalah
Pencatatan buku induk dan “Kalau buku induk ya biasanya dicatat tapi waktu Kepala Sekolah
Bermasalah
buku klapper. pencatatannya tidak pasti, dicatat kalau akan ada (Wawancara)
supervisi atau penilaian dari dinas, jadi agak ribet
Pak, karena tidak ada pegawai TU. Saya dan
guru sudah banyak tugas, jadi tidak sempat nyatat
buku itu.”
2. Pembinaan Kedisiplinan Siswa
Informasi Sumber Kesimpulan
Tidak ada guru yang terlambat datang ke sekolah. Observasi Tidak Bermasalah
Kepala sekolah datang sebelum pukul 7, tetapi ada guru yang terlambat datang ke sekolah.
Observasi
Bermasalah
“Cara membina kedisiplinan ya diberi keteladanan, misalnya disiplin waktu, dalam pengumpulan Wawancara Bermasalah
tugas, seperti itu. Tetapi kalau secara pribadi masalah waktu saya memang kurang disiplin, karena Guru Kelas III
Punya anak kecil. Biasa Pak, repot.”
“Cara membina kedisiplinan dengan memberi contoh yang baik, misalnya disiplin waktu, dalam Wawancara Bermasalah
pengumpulan tugas, seperti itu. Kalau secara individu saya jam pagi selalu telat karena anak saya Guru Kelas II
Sering nakal.”
“Cara membina kedisiplinan dengan memberi contoh yang baik-baik.” Wawancara 3 Tidak Bermasalah
Guru Kelas V
“Cara membina kedisiplinan itu bisa dinasehati, atau ditegur, biasanya siswa bisa kembali tertib Pak.” Wawancara Tidak Bermasalah
Guru Penjaskes
“Ya kalau saya mencontohi yang baik-baik Pak, misalnya rapi dalam berpakaian, berangkat lebih awal, Wawancara Bermasalah
tetapi kadang ada guru yang telpon atau sms kalau datang ke sekolah terlambat mengurusi anaknya yang Kepala Sekolah
masih kecil, jadi saya ribet mas ngerjain tugas yang banyak juga harus ganti guru yang terlambat datang
ke sekolah itu.”
“Cara membina kedisiplinan ya bisa diberi contoh dari gurunya, misalnya disiplin waktu, tidak Wawancara Bermasalah
terlambat masuk ke kelas, seperti itu. Tapi kalau saya tidak bisa datang tepat waktu karena kalau pagi Guru Kelas I
mengurusi anak saya yang masih kecil”
Guru masuk kelas telat 5-10 menit. Observasi Bermasalah
“ya diberi keteladanan, misalnya disiplin waktu, datang tepat waktu, tapi memang saya akui kalau Wawancara Bermasalah
datang saya terlambat karena kalau pagi hari itu urusan rumah tangga ribet. Kemudian kalau sehabis Guru Kelas IV
Istirahat karena siswa itu biasanya masih makan jajan, jadi saya biasanya tidak tepat waktu.”
“ehm...pernah lama menunggu” Wawancara Bermasalah
“pernah, terus teman-teman ramai kalau nggak ada guru” Wawancara Bermasalah
Siswa Kelas II
“pernah Pak, saya dan teman-teman biasanya menunggu di depan kelas.” Wawancara Bermasalah
Siswa Kelas IV
Setiap hari guru berpakaian rapi. Observasi Tidak Bermasalah
“ya biasanya diingatkan, tapi juga ada teman yang tidak mendengar Pak” Wawancara Bermasalah
Siswa Kelas IV
“Biasanya itu dinasehatin atau ditegur satu samapi dua kali saja Pak sama wali kelas. Tapi masih ada Wawancara Bermasalah
siswa yang tidak mau mendengar” Siswa Kelas V
“kalau saat upacara misalnya, itu yang tidak memakai perlengkapan upacara, akan diberi sanksi untuk Wawancara Tidak Bermasalah
mengambil sampah di halaman sekolah Pak.” Guru Kelas I
“siswa yang melanggar disiplin hanya dinasehati 1-2 kali saja” Wawancara Bermasalah
Guru Kelas II dan III
Siswa ditegur tapi juga masih nakal Observasi Bermasalah
Ada siswa yang terlambat sampai 10 menit Observasi Bermasalah
“Ada juga siswa yang datang terlambat Pak” Wawancara Bermasalah
Guru Kelas III,IV,V
Pernah telat masuk kelas mas karena kesiangan, makan jajan Wawancara Bermasalah
Siswa Kelas I dan II
“pernah, saya kalau tidak suka pelajarannya malas Pak” Wawancara Bermasalah
Siswa Kelas III
Siswa melaksanakan piket Observasi Tidak Bermasalah
“Ya kalo jadwalnya ya melaksanakan piket Pak” Wawancara Tidak Bermasalah
Siswa Kelas III, IV
“Anak- anak melaksanakan piket setiap hari” Wawancara Tidak
Guru Kelas III, V Bermasalah
Siswa tidak melaksanakan piket Observasi Bermasalah
“Ada teman-teman itu yang tidak melaksanakan piket” Wawancara Bermasalah
Siswa Kelas III,IV
“Pasti ada Pak, namanya juga anak-anak” Wawancara Bermasalah
Guru Kelas IV,V
Tidak semua siswa memakai perlengkapan saat mengikuti upacara
Observasi
Bermasalah
“Siswa banyak alasan mas, ada yang lupa, ketinggalan, dll” Wawancara Bermasalah
Gur Kelas I, III
“Pernah Pak tidak memakai perlengkapan, apa lagi teman-temanku” Wawancara Bermasalah
Siswa Kelas III,IV
Beberapa siswa tidak mengumpulkan dengan tepat waktu karena berbagai alasan.”
Observasi
Bermasalah
“Anak-anak sering Pak tidak mengumpulkan dengan tepat waktu” Wawancara Bermasalah
Guru Kelas I,II
“Kalau saya selalu tepat Pak arena takut diberi hukuman” Wawancara Tidak
Siswa Kelas V Bermasalah
Siswa tidak kondusif saat di dalam kelas.
Observasi
Bermasalah




“Sulit Pak, pasti ada siswa yang ngeyel dan ramai.” Wawancara Bermasalah
Guru Kelas II, III
3. Layanan Perpustakaan
Informasi Sumber Kesimpulan
Tidak ada pembelajaran di perpustakaan.
Observasi
Bermasalah
“Perpustakaannya jarang sekali buka mas, jadi jarang dipakai.” Wawancara Bermasalah
Guru Kelas I
“Ruangannya aja sempit mas, tidak muat untuk siswa satu kelas.” Wawancara Bermasalah
Guru Kelas IV
“Tapi kalau di perpustakaan sini jarang sekali dipakai untuk pembelajaran.” Wawancara Bermasalah
Guru Kelas II
“Kalau perpus itu biasanya untuk pengambilan buku paket, hanya itu.” Wawancara Bermasalah
Guru Penjaskes
“Sebenararnya sangat membantu, tapi saya belum pernah memakai karena tidak terawat.” Wawancara Bermasalah
Guru Kelas V
”Tidak pernah tahu perpus” Wawancara Bermasalah
Siswa Kelas I
”tidak pernah” Wawancara Bermasalah
Siswa Kelas II
“Tidak pernah sama sekali” Wawancara Bermasalah
Siswa Kelas III




“Kalau selain buku paket, saya tidak pernah menggunakan fasilitas yang lainnya.” Wawancara Bermasalah
Guru Kelas II
“Di perpustakaan saja tidak pernah Pak, ya tidak menggunakan fasilitasnya.” Wawancara Bermasalah
Di ruang perpus menyediakan buku semua mata pelajaran dan digunakan untuk pembelajaran di kelas.” Observasi Tidak
Bermasalah
“Kalau buku paket lengkap mas, nanti dipinjamkan ke siswa.” Wawancara Tidak
Guru Kelas III Bermasalah
“Biasanya ketua kelas disuruh mengambil di ruang perpus kalau masuk pertama dipinjami buku paket.” Wawancara Tidak
Siswa Kelas III Bermasalah
Tidak ada tenaga perpustakaan yang ada dalam ruang perpus. Observasi Bermasalah
“Waduh mas kalau layanan perpustakaan disini tidak berjalan dengan baik karena tidak ada penjaga Wawancara Bermasalah
khusus.” Kepala Sekolah
“Tidak ada petugas khususnya yang mengelola perpustakaan” Wawancara Bermasalah
Guru Kelas III
“Ooo kalau penjaga perpus tidak ada Pak.” Wawancara Bermasalah
Guru Kelas II
“Belum ada penjaganya.” Wawancara Bermasalah
Guru Kelas V
”Tidak ada Pak ” Wawancara Bermasalah
Siswa Kelas V
“Buku paket mata pelajaran yang terlihat baik, sedangkan untuk buku yang lain tidak terawat.” Observasi Bermasalah
“Ada buku selain buku paket, misal buku cerita,tapi tidak terawat mas. Selain itu juga ada alat peraga Wawancara Bermasalah
tapi tidak digunakan.” Guru Kelas II, III
Ruangan tidak terawat, kotor, banyak debu. Observasi Bermasalah
“Perpustakaan tidak ada yang mengelola mas, ya seperti itu keadaannya.” Wawancara 5 Bermasalah
Kepala Sekolah
“Ya begitu Pak, lihat aja sendiri. Wawancara Bermasalah







Kolom-kolom data siswa dalam
buku induk yang tidak diisi :
1. Keterangan siswa





































Guru menegur siswa yang
tidak memakai perlengkapan













































Atap dan rak buku
kotor
1. Buku lama dan baru
tercampur










Lampiran 3. Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN 1
Hari/Tanggal : Senin 31 Juli 2017




1. Dalam anggota regu piket, ada siswa yang tidak melakukan piket.
2. Kelas terlihat agak kotor.
3. Guru masuk ke kelas terlambat.
4. Tidak ada hukuman bagi siswa yang melanggar kedisiplinan.
5. Dalam mengajar, guru tidak melakukan presensi siswa.
6. Siswa yang ramai, keluar kelas, dan berlari terkadang dibiarkan oleh guru.
7. Guru tidak membimbing siswa yang hanya diam.
8. Siswa terkadang bertanya tentang materi yang dijelaskan guru.
9. Guru memberi kesempatan untuk bertanya pada siswa jika kurang memahami
materi.
10. Siswa berkeliaran dalam kelas saat pelajaran, meminjam alat tulis temannya
11. Guru hanya menegur satu sampai dua kali saja, padahal kelas masih sangat
ramai.
12. Sebagian siswa tidak menghafalkan doa sehari-hari.
13. Peneliti melakukan wawancara kepada orang tua.
14. Tidak ada pembelajaran di perpustakaan
CATATAN LAPANGAN 2
Hari, Tanggal : Selasa 1 Agustus 2017
Tempat : Kelas 1 dan Lingkungan Sekolah
Waktu : 06.50-10.00
Pelajaran : Penjas dan Bahasa Indonesia
HASIL
1. Siswa melaksanakan pembelajaran Olah Raga di lapangan halaman sekolah.
2. Tidak ada presensi siswa.
3. Ada siswa yang tidak memakai seragam olahraga.
4. Ada siswa yang tidak mengikuti perintah dari guru olahraga.
5. Sebagian besar mengikuti pelajaran olahraga dengan ceria.
6. Guru kelas memulai pembelajaran Bahasa Indonesia dengan melaksanakan
presensi dan mengecek kesiapan anak. Guru berpesan agar anak selalu
menjaga kesehatan.
7. Siswa tidak fokus dalam pelajaran karena capek, misalnya saat guru
memanggil siswa untuk maju ke depan kelas mengerjakan soal, mereka tidak
mendengarnya, sampai diulang beberapa kali.
8. Setelah pelajaran bahasa Indonesia, siswa menggambar dan mewarnai. Siswa
lari dan berkeliling kelas untuk meminjam pewarna milik temannya.
9. Siswa tidak duduk pada tempat duduk, ada yang lesehan di lantai.
10. Guru kesulitan untuk mengawasi siswa yang lari kesana-kemari.
11. Guru menegur siswa hanya sesekali saja dengan halus.
12. Guru memotivasi anak untuk rajin belajar agar mendapat nilai yang bagus dan
naik ke kelas 2.
13. Tidak ada pembelajaran di perpustakaan
CATATAN LAPANGAN 3
Hari/Tanggal : Rabu 2 Agustus 2017
Tempat : Kelas 1 dan Lingkungan sekolah
Waktu : 06.45-10.00
Pelajaran : Matematika, IPA dan Bahasa Daerah
HASIL
1. Guru telat 10 menit masuk kelas.
2. Siswa saling melempar kertas di dalam kelas sebelum guru masuk ke kelas.
3. Kelas kotor, tidak semua anggota regu piket melakukan piket.
4. Guru tidak mempresensi siswa
5. Ada siswa yang tidak mengerjakan PR matematika
6. Ada siswa yang ditunggui ibunya, kemudia siswa itu menangis saat ditinggal
ibunya.
7. Ada sebagian siswa yang bernyanyi sendiri sambil mengetuk meja saat
pembelajaran dan guru membiarkannya.
8. Setelah istirahat, guru telat 5 menit masuk kelas.
9. Siswa mengikuti pelajaran Bahasa Daerah dengan kurang tertib.
10. Beberapa siswa terkadang menanyakan kapan pulang sekolah kepada guru
saat pembelajaran.
11. Ada siswa yang mengantuk
12. Guru menasehati siswa yang ramai, kemudian tenang sebentar dan ramai lagi.
13. Saat pelajaran di kelas siswa ramai, lari, berbicara dengan teman.
14. Saat istirahat peneliti melakukan wawancara dengan siswa
CATATAN LAPANGAN 4
Hari/Tanggal : Sabtu 5 Agustus 2017
Tempat : Kelas II dan Lingkungan sekolah
Waktu : 06.45-08.00
Pelajaran : Penjas dan Kesenian
HASIL
1. Siswa mempersiapkan perlengkapan olahraga.
2. Guru datang terlambat dan siswa menunggu guru.
3. Guru tidak mempresensi siswa.
4. Ada siswa yang tidak memakai seragam olahraga dengan berbagai alasan
(lupa dan basah)
5. Siswa mengikuti pelajaran penjas di halaman sekolah dengan senang.
6. Ada siswa yang tidak mengikuti instruksi guru penjas
7. Setelah istirahat, guru masuk kelas terlambat 5 menit.
8. Sebelum guru masuk kelas, siswa ramai sendiri
9. Saat pelajaran Kesenian siswa gaduh sendiri, ada siswa yang tidak membawa
peralatan menggambar.
10. Siswa memukul meja dan bernyanyi, suasana kelas menjadi gaduh.
11. Dalam berkomunikasi, siswa tidak sopan berbicara dengan guru. Siswa
menggunakan bahasa Daerah Makassar.
12. Peneliti melakukan wawancara kepada orang tua.
13. Peneliti melakukan wawancara kepada siswa
14. Tidak ada pembelajaran di perpustakaan.
CATATAN LAPANGAN 5
Hari/Tanggal : Senin, 7 Agustus 2017
Tempat : Kelas II dan lingkungan sekolah
Waktu : 06.30-10.00
Pelajaran : Upacara, Matematika dan IPS
HASIL
1. Siswa dan guru melaksanakan upacara bendera.
2. Ada guru dan siswa yang terlambat dalam upacara
3. Sebagian siswa ada yang tidak memakai perlengkapan secara lengkap dan
tidak diberi sanksi atau hukuman
4. Siswa mengobrol sendiri di barisan belakang saat upacara berlangsung
Pembina upacara menyinggung kurang tertibnya siswa saat mengikuti
upacara pada sambutannya.
5. Setelah selesai upacara, siswa masuk kelas dengan berdesak-desakan dengan
teman.
6. Guru terlambat masuk kelas.
7. Guru dan siswa berdoa.
8. Tidak ada presensi siswa
9. Kelas kurang kondusif, banyak anak yang bermain dan tidak memperhatikan
guru.
10. Guru hanya sesekali mengingatkan siswa agar tidak ramai.
11. Guru tampak kewalahan ketika para anak mengerjakan tugas. Saat
mendampingi satu anak, anak yang lain berteriak memanggil guru untuk
minta penjelasan. Begitu terjadi beberapa kali. Suasana gaduh itu diperparah
dengan banyak anak yang bermain dan suhu ruangan yang cukup panas.
12. Setelah mengoreksi bersama, guru mencatat nilai siswa.
13. Tidak ada pembelajaran diperpustakaaan
CATATAN LAPANGAN 6
Hari/Tanggal : Selasa, 8 Agustus 2017
Tempat : Kelas III dan lingkungan sekolah
Waktu : 06.45-11.00
Pelajaran : Matematika, PKn, IPS, dan Kesenian
HASIL
1. Dalam anggota regu piket, ada siswa yang tidak melakukan piket.
2. Kelas terlihat agak kotor.
3. Guru masuk ke kelas terlambat.
4. Tidak ada presensi siswa oleh guru.
5. Ada siswa yang terlambat, kemudian disuruh maju untuk mengerjakan soal
tentang bangun datar.
6. Pembelajaran Matematika diisi dengan latihan soal ulangan.
7. Suasana kelas ramai.
8. Guru dengan nada sedikit tinggi membimbing anak yang tidak mengerjakan
tugas.
9. Guru marah karena ada anak yang tidak membawa buku dan mengerjakan PR
10. Guru memberikan tugas dan bimbingan tersendiri untuk 2 anak yang tidak
menyelesaikan tugasnya.
11. Peneliti melakukan wawancara kepada siswa
12. Ada siswa yang tidak membawa buku gambar dan mengganggu teman
lainnya
13. Guru memberikan soal kepada anak yang sibuk bermain sendiri
CATATAN LAPANGAN 7
Hari/Tanggal : Rabu, 9 Agustus 2017
Tempat : Kelas III dan lingkungan sekolah
Waktu : 06.40-11.00
Pelajaran : Penjas, Bahasa Daerah
HASIL
1. Guru menyuruh siswa untuk berbaris dan merentangkan tangan
2. Guru dan siswa berdoa
3. Guru tidak mempresensi siswa
4. Ada beberapa siswa yang terlambat dalam mengikuti olahraga, namun tidak
ada hukuman khusus dari guru olahraga, tidak ditegur dan hanya ditanyai
mengapa terlambat.
5. Ada siswa yang tidak memakai seragam olahraga, tapi guru olahraga
memaksa untuk mengganti dengan pakaian olahraga.
6. Siswa melakukan pemanasan lalu melakukan permainan
7. Dalam permainan ada siswa yang tidak mengikuti perintah dari guru
8. Setelah selesai olahraga siswa mengganti pakaian olahraga dan istirahat.
9. Setelah istirahat, siswa mengikuti pelajaran Bahasa Daerah
10. Siswa menunggu guru di dalam kelas dengan ramai.
CATATAN LAPANGAN 8
Hari/Tanggal : Kamis, 10 Agustus 2017
Tempat : Kelas IV dan lingkungan sekolah
Waktu : 06.45-11.00
Pelajaran : IPA, Bahasa Indonesia
HASIL
1. Siswa yang piket datang sebelum bel berbunyi, tetapi ada siswa yang piket
datangnya terlambat, jadi siswa itu tergesa-gesa saat piket.
2. Bel berbunyi siswa masuk kelas, tetapi ada siswa yang datang terlambat
ketika pembelajaran sudah dimulai.
3. Guru datang terlambat 5 menit masuk kelas
4. Pembelajaran dimulai dan guru memberi soal untuk dikerjakan secara
mandiri, tetapi ada siswa yang mencontek pekerjaan temannya.
5. Suasana kelas agak gaduh ketika ada salah satu siswa yang ketahuan
mencontek.
6. Guru menasehati siswa yang mencontek dan siswa yang membuat gaduh.
7. Guru berkeliling untuk memantau siswa dalam mengerjakan soal.
8. Setelah selesai, siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya kepada guru.
9. Saat pelajaran bahasa Indonesia ada siswa yang tidak membawa buku paket.
10. Guru terpaksa menyuruh siswa tersebut untuk bergabung dengan temannya
yang membawa buku.
11. Tidak ada pembelajaran di perpustakaan.
CATATAN LAPANGAN 9
Hari/Tanggal : Jum’at, 11 Agustus 2017
Tempat : Kelas V dan lingkungan sekolah
Waktu : 06.30-10.50
Pelajaran : Matematika, IPA, dan Kesenian
HASIL
1. Ada siswa yang tidak piket.
2. Guru masuk ke kelas terlambat sekitar 10 menit.
3. Guru tidak mempresensi siswa
4. Suasana kelas dalam pembelajaran Matematika agak ramai.
5. Guru sesekali menegur anak-anak yang ramai.
6. Guru memberikan soal matematika pada siswa dengan menulisnya di papan
tulis.
7. Siswa disuruh mengerjakan soal secara mandiri.
8. Saat mengerjakan soal, beberapa siswa berbicara dengan teman, lempar-
lemparan kertas.
9. Dalam pelajaran IPA, guru menugaskan siswa untuk berdiskusi dengan teman
sebangku.
10. Guru memandu jalannya diskusi.
11. Ada siswa yang saling menyampaikan pendapat terkait tugas, ada yang
mengobrol sendiri dan tidak terkait tugas.
12. Setelah selesai jamnya, tugas dikumpulkan.
13. Ada siswa yang tidak membawa buku gambar dan mengganggu teman
lainnya saat pelajaran Kesenian.
14. Peneliti melakukan wawancara kepada siswa
15. Guru menyuruh siswa untuk menggambar dan mewarnainya.
16. Tugas dapat dilanjutkan di rumah jika belum selesai mengerjakannya.
17. Tidak ada pembelajaran di perpustakaan
CATATAN LAPANGAN 10
Hari/Tanggal : Sabtu, 12 Agustus 2017
Tempat : Kelas VI dan lingkungan sekolah
Waktu : 06.30-12.00
Pelajaran : Matematika, Bahasa Indonesia, Kesenian
HASIL
1. Guru masuk terlambat 5 menit
2. Guru tidak mempresensi siswa
3. Pembelajaran Matematika diisi dengan latihan soal ulangan.
4. Guru memberikan pengayaan tentang soal matematika
5. Dalam pengayaan pembelajaran matematika ada siswa yang tidak bisa
mengerjakan soal, padahal sudah dijelaskan semuanya
6. Guru membimbing siswa yang tidak bisa untuk mengerjakan soal di depan
kelas
7. Saat pelajaran bahasa Indonesia suasanan jadi gaduh karena guru meminta
siswa untuk membaca bersama sebuah bacaan yang ada di dalam buku paket.
8. Dalam membaca, siswa saling bersahut-sahutan dan tidak teratur
9. Ada siswa yang tidak rapi dalam berpakaian, kaki diangkat, kepala ditaruh
diatas meja, dan ada yang mengantuk.
10. Guru hanya sesekali mengingatkan siswa.
11. Pada saat pelajaran Kesenian siswa disuruh menyanyi bersama-sama.
12. Tidak ada pembelajaran di perpustakaan.




No Aspek Sub Aspek Ya Tidak Keterangan
1 Pembinaan disiplin Siswa   mematuhi






























2 Layanan Menyediakan sarana




































Lampiran 5. Hasil Observasi
Hari/Tanggal : Senin, 31 Juli 2017
Waktu : 06.45 - 12.45
Tempat : Ruang Kelas I dan Lingkungan Sekolah
No Aspek Sub Aspek Ya Tidak Keterangan
1 Pembinaan disiplin Kepala sekolah dan
√
Tidak ada guru
siswa guru datang ke yang terlambat













mendapat jadwal kotor, banyak





memakai peralatan tidak memakai
lengkap dalam topi dan dasi
mengikuti upacara. saat upacara
Guru berpakaian √
rapi.
Guru masuk ke √ Guru masuk kelas











mendengarkan saat fokus dalam
guru menjelaskan pelajaran
materi pelajaran. karena capek




















hukuman yang siswa tetapi hanya
mendidik bagi sesekali saja.
siswa.
2 Layanan Menyediakan alat
√
Ada alat peraga


















yang buku paket yang
digunakan oleh digunakan oleh






pustakawan yang perpustakaan yang





yang lengkap, buku paket mata






yang nyaman dan terawat, kotor,
perlengkapan yang banyak debu.
sesuai.
Hari/Tanggal : Selasa, 1 Agustus 2017
Waktu : 06.45 - 11.45
Tempat : Ruang Kelas I dan Lingkungan Sekolah
No Aspek Sub Aspek Ya Tidak Keterangan
1 Pembinaan disiplin Kepala sekolah dan
√
Kepala sekolah datang
siswa guru datang ke sebelum pukul 7, tetapi
sekolah 15 menit ada guru yang terlambat
sebelum bel datang ke sekolah.
berbunyi.





mendapat jadwal tidak ada yang




Guru masuk ke √ Guru masuk kelas
kelas tepat waktu. pukul 7.05
Guru mempresensi √ Guru masuk kelas
siswa. langsung memberi soal
Semua siswa
√
Ada siswa yang tidak




1. Ada sebagian siswa
mendengarkan saat yang bernyanyi
guru menjelaskan sendiri sambil





















hukuman yang siswa tetapi hanya
mendidik bagi sesekali saja.
siswa.
2 Layanan Menyediakan alat
√
Ada alat peraga

















mata pelajaran yang buku paket yang
digunakan oleh digunakan oleh






pustakawan yang perpustakaan yang





yang lengkap, buku paket mata






yang nyaman dan terawat, kotor,
perlengkapan yang banyak debu.
sesuai.
Hari/Tanggal : Rabu, 2 Agustus 2017
Waktu : 06.45 - 11.45
Tempat : Ruang Kelas I dan Lingkungan Sekolah
No Aspek Sub Aspek Ya Tidak Keterangan
1
Pembinaan
disiplin Kepala sekolah dan
√
Tidak ada guru
siswa guru datang ke yang terlambat





Ada siswa yang datang






mendapat jadwal banyak kertas berserakan




Guru masuk ke √ Guru masuk kelas
kelas tepat waktu. pukul 7.10









1. Ada sebagian siswa
mendengarkan saat yang bernyanyi
guru menjelaskan sendiri sambil








hukuman yang siswa tetapi hanya
mendidik bagi sesekali saja.
siswa.
2 Layanan Menyediakan alat
√
Ada alat peraga


















mata pelajaran yang buku paket yang
digunakan oleh digunakan oleh






pustakawan yang perpustakaan yang





yang lengkap, buku paket mata






yang nyaman dan terawat, kotor,
perlengkapan yang banyak debu.
sesuai.
Hari/Tanggal : Kamis, 3 Agustus 2017
Waktu : 06.45 - 11.45
Tempat : Ruang Kelas I dan Lingkungan Sekolah
No Aspek Sub Aspek Ya Tidak Keterangan
1
Pembinaan
disiplin Kepala sekolah dan
√
Tidak ada guru
siswa guru datang ke yang terlambat













mendapat jadwal kotor, banyak




Guru masuk ke √ Guru masuk kelas











mendengarkan saat fokus dalam
guru menjelaskan pelajaran
materi pelajaran. karena capek








hukuman yang siswa tetapi hanya
mendidik bagi sesekali saja.
siswa.
2 Layanan Menyediakan alat
√
Ada alat peraga

















mata pelajaran yang buku paket yang
digunakan oleh digunakan oleh






pustakawan yang perpustakaan yang





yang lengkap, buku paket mata






yang nyaman dan terawat, kotor,
perlengkapan yang banyak debu.
sesuai.
Hari/Tanggal : Jumat, 4 Agustus 2017
Waktu : 06.45 - 08.00
Tempat : Ruang Kelas I dan Lingkungan Sekolah
N
o
Aspek Sub Aspek Ya Tidak Keterangan
1 Pembinaan disiplin Kepala sekolah dan
√
Ada guru yang terlambat




Siswa datang tepat √ Ada beberapa siswa









Guru masuk ke √ Guru masuk kelas
kelas tepat waktu. pukul 7.02
Hari/Tanggal : Sabtu, 5 Agustus 2017
Waktu : 06.45 - 10.00
Tempat : Ruang Kelas I dan Lingkungan Sekolah
No Aspek Sub Aspek Ya Tidak Keterangan
1 Pembinaan Kepala sekolah dan
√
Ada dua guru yang
disiplin siswa guru datang ke terlambat datang ke





Ada siswa yang datang





mendapat jadwal karena sebagian besar
























mendengarkan saat alat warna, ada juga





hukuman yang dua kali padahal siswa
mendidik bagi masih ramai.
siswa.
2 Layanan Menyediakan alat
√
Ada alat peraga

















mata pelajaran yang buku paket yang
digunakan oleh digunakan oleh






pustakawan yang perpustakaan yang





yang lengkap, buku paket mata






yang nyaman dan terawat, kotor,
perlengkapan yang banyak debu.
sesuai.
Lampiran 6. Pedoman wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
1. Penerimaan Siswa Baru
a. Kepala Sekolah
1) Bagaimana proses dan syarat penerimaan siswa baru?
2) Berapa kapasitas siswa yang akan diterima?
3) Berapa jumlah minimal siswa yang diterima?
b. Panitia Penerimaan
1) Bagaimana proses dan syarat penerimaan siswa baru?
2) Berapa kapasitas siswa yang akan diterima?
3) Berapa jumlah minimal siswa yang diterima?
4) Berapa lama proses penerimaan?
5) Apa saja yang dilakukan pada saat penerimaan siswa baru?
2. Pencatatan dan Pelaporan Kesiswaan
a. Kepala Sekolah
1) Bagaimana pencatatan buku legger?
2) Bagaimana pencatatan daftar mutasi siswa?
3) Bagaimana pencatatan buku klapper?
4) Bagaimana pencatatan buku induk siswa?
b. Guru
1) Bagaimana pencatatan daftar presensi siswa?
2) Bagaimana pelaporan perkembangan siswa kepada orang tua, selain
dengan rapor?
3) Apakah dilakukan secara berkala?
4) Bagaimana dengan perangkingan?
3. Pembinaan Disiplin Siswa
a. Kepala Sekolah
1) Bagaimana kedisiplinan siswa?
2) Apakah selalu mematuhi tata tertib?
3) Bagaimana cara membina kedisiplinan siswa?
4) Bagaimana cara mengatasi perPakalahan terkait dengan kedisiplinan
siswa?
b. Guru
1) Bagaimana kedisiplinan siswa?
2) Apakah selalu mematuhi tata tertib?
3) Bagaimana cara bapak/ibu dalam membina kedisiplinan siswa?
4) Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengatasi anak yang melanggar
kedisiplinan?
c. Siswa
1) Pernahkah kamu melanggar tata tertib?
2) Pelanggaran tata tertib apa yang pernah kamu lakukan?
3) Apakah bapak/ibu guru Pakuk kelas tepat waktu?jelaskan!




1) Bagaimana pelaksanaan layanan perpustakaan?
2) Apakah ada penjaga perpustakaan?
3) Selain buku, perlengkapan apa saja yang ada di perpustakaan?
b. Guru
1) Apakah perpustakaan membantu bapak/ibu guru menyediakan buku
pelajaran yang digunakan guru untuk mengajar di kelas? Berilah
penjelasannya!
2) Bagaimana pelayanan di perpustakaan sekolah?
3) Apakah ada penjaga perpustakaan?
4) Selain buku, perlengkapan apa saja yang ada di perpustakaan?
c. Siswa
1) Pernahkah kamu diajak bapak atau ibu guru belajar di perpustakaan?
2) Bagaimana pelayanan di perpustakaan sekolah? Apakah ada penjaga
perpustakaan?
3) Selain buku, apa saja yang ada di perpustakaan?
Lampiran 7. Hasil Wawancara
HASIL WAWANCARA
Subjek Wawancara : Guru Kelas III
Hari/Tanggal : Senin, 31 Juli 2017
Tempat : Ruang Guru
Waktu : 09.00
HASIL
Peneliti : “Selamat pagi, minta waktunya sebentar untuk wawancara.”
Guru : “Oh iya Pak, wawancara tentang apa?”
Peneliti : “Begini bu, ini kan saya baru melakukan penelitian tesis tentang
manajemen kesiswaan, dalam penelitian ini saya membahas tentang
manajemen kesiswaan yaitu terkait pencatatan dan pelaporan,
pembinaan kedisiplinan, dan layanan perpustakaan.”
Guru : “Oh begitu, baik Pak, mau tanya tentang apa?”
Peneliti : “Yang pertama terkait pencatatan dan pelaporan, bagaiman catatan
tentang buku presensi siswa?”
Guru : “Kalau presensi ya setiap hari saya tulis karena penting Pak.”
Peneliti : “Bagaimana pencatatan daftar nilai?”
Guru : “Nilai ulangan siswa selalu saya catat, kemudian nanti direkap, ketika
semua nilai sudah masuk Pak.”
Peneliti : “Yang kedua terkait pembinaan kedisiplinan siswa, bagaimana
kedisiplinan di kelas ibu?”
Guru : “Jika di kelas, siswa sering ramai sendiri, lempar-lemparan kertas,
mengganggu temannya, itu memang ada. Namun saya menegur ketika
hal tersebut terjadi, dan siswa tertib kembali. Ada juga siswa yang
datang terlambat Pak.”
Peneliti : “Bagaimana cara ibu membina kedisiplinan siswa?”
Guru : “Cara membina kedisiplinan ya diberi keteladanan, misalnya disiplin
waktu, dalam pengumpulan tugas, seperti itu. Tetapi kalau secara
pribadi masalah waktu saya memang kurang disiplin, karena punya
anak kecil. Biasa Pak, repot.”
Peneliti : “Bagaimana cara mengatasi siswa yang melanggar kedisiplinan?”
Guru : “Kalau di kelas iya saya tegur, kalau saat upacara misalnya, itu yang
tidak memakai perlengkapan upacara, akan diberi sanksi untuk
mengambil sampah di halaman sekolah Pak.”
Peneliti : “Terkait layanan perpustakaan, apakah perpustakaan membantu ibu
dalam mengajar di kelas?”
Guru : “Kalau perpustakaan itu untuk menyimpan buku paket juga ya, jadi
kalau di awal tahun pelajaran itu ambil buku paket di perpustakaan.”
Peneliti : “Bagaiman pelayanan di perpustakaan? Apakah ada penjaga khusus?”
Guru : “Perpustakaannya jarang sekali buka Pak, jadi jarang dipakai. Tidak ada
petugas khususnya yang mengelola perpustakaan”
Peneliti : “Selain buku, apakah ada fasilitas dan perlengkapan lain?”
Guru : “Ada, ada alat peraga itu disimpan disana, tapi jarang dipakai”
Peneliti : “Terimakasih bu..”
Subjek Wawancara : Guru Kelas II
Hari/Tanggal : Selasa, 1 Agustus 2017
Tempat : Ruang Guru
Waktu : 09.00
HASIL
Peneliti : “Permisi bu, mohon maaf mengganggu aktivitas ibu.”
Guru : “Ya Pak tidak apa-apa.”
Peneliti : “Ini bu, saya akan mewawancarai ibu tentang manajemen kesiswaan di
sekolah ini yang berhubungan dengan tesis saya. Dalam penelitian ini
saya membahas tentang manajemen kesiswaan yaitu terkait pencatan
dan pelaporan, pembinaan kedisiplinan, dan layanan perpustakaan.”
Guru : “Ya Pak, silakan”
Peneliti : “Pertama terkait pencatatan dan pelaporan, bagaiman catatan tentang
buku presensi siswa?”
Guru : “Kalau presensi ya kadang saya tulis, karena kalau ada siswa yang tidak
berangkat selalu memberi surat ijin, jadi saya tahu dari itu.”
Peneliti : ”Bagaimana pencatatan daftar nilai?”
Guru : “Ya kalau sudah dikoreksi Pak, baru dimasukkan dalam buku daftar
nilai.”
Peneliti : “Yang kedua terkait pembinaan kedisiplinan siswa, bagaimana
kedisiplinan di kelas ibu?”
Guru : “Kedisiplinan disini kurang Pak, wajar anak-anak itu kalau setelah
diberi tahu nanti ya disiplin, tapi beberapa saat kemudian tidak
disiplin lagi atau lupa. Biasanya ada dua anak yang terlambat dalam
masuk kelas.”
Peneliti : “Bagaimana cara ibu membina kedisiplinan siswa?”
Guru : “Cara membina kedisiplinan dengan memberi contoh yang baik,
misalnya disiplin waktu, dalam pengumpulan tugas, seperti itu. Kalau
secara individu saya jam pagi selalu telat karena anak saya sering
rewel.”
Peneliti : “Bagaimana cara mengatasi siswa yang melanggar kedisiplinan?”
Guru : “Ya saya ingatkan satu sampai dua kali, setiap hari pasti ada yang
melanggar misalnya tidak piket, tidak mengerjakan PR, berpakaiannya
tidak rapi. Kalau tidak mengumpulkan tugas ya tidak saya beri nilai.”
Peneliti : “Terkait layanan perpustakaan, apakah perpustakaan membantu ibu
dalam mengajar di kelas?”
Guru : “Kalau perpustakaan itu untuk menyimpan buku paket dan buku lain
tapi kebanyakan sudah rusak, setiap siswa dipinjami satu- satu. Saya
belum pernah sama sekali mengajak siswa belajar di perpustakaan.”
Peneliti : “Bagaiman pelayanan di perpustakaan? Apakah ada penjaga khusus?”
Guru : “Ruangannya aja sempit Pak, tidak muat untuk siswa satu kelas. Ooo
kalau penjaga perpustakaan tidak ada Pak.”
Peneliti : “Terimakasih bu.”
Subjek Wawancara : Guru Kelas V
Hari/Tanggal : Rabu, 2 Agustus 2017
Tempat : Ruang Guru
Waktu : 09.15
HASIL
Peneliti : “Pak, minta waktunya sebentar”
Guru : “Ada apa Pak?.”
Peneliti : “Begini pak, saya akan mewawancarai tentang manajemen kesiswaan di
sekolah ini yang berhubungan dengan tesis saya.”
Guru : “Silakan Pak”
Peneliti : “Pertama terkait pencatatan dan pelaporan, bagaiman catatan tentang
buku presensi siswa?”
Guru : “Jujur saja ya Pak, kalau saya pencatatan presensi sering lupa karena
setelah masuk kelas saya langsung berdoa dan buka buku pelajaran.”
Peneliti : ”Bagaimana pencatatan daftar nilai?”
Guru : “kalau pencatatan daftar nilai setiap ada ulangan dan PR”.
Peneliti : “Yang kedua terkait pembinaan kedisiplinan siswa, bagaimana
kedisiplinan di kelas bapak?”
Guru : “Secara umum kalau kedisiplinannya disini kurang, tapi yang namanya
anak-anak kan memang agak sulit untuk diingatkan. Misalnya ramai
di kelas kemudian diingatkan untuk tidak ramai ya mendengar, tapi
beberapa saat kemudian ramai lagi Pak. Itu juga ada siswa yang
datang terlambat”
Peneliti : “Bagaimana cara membina kedisiplinan siswa?”
Guru : “Cara membina kedisiplinan dengan memberi contoh yang baik-baik.”
Peneliti : “Bagaimana cara mengatasi siswa yang melanggar kedisiplinan?”
Guru : “Ya kalau keterlaluan saya marahin atau saya panggil orang tuanya.
Kalau tidak mengumpulkan tugas saya beri sanksi dengan
mengerjakan 3x lipat”
Peneliti : “Terkait layanan perpustakaan, apakah perpustakaan membantu ibu
dalam mengajar di kelas?”
Guru : “Tapi kalau di perpustakaan sini jarang sekali dipakai untuk
pembelajaran. Ada buku paket Pak, misalnya buku IPS”
Peneliti : “Bagaiman pelayanan di perpustakaan? Apakah ada penjaga khusus?”
Guru : “Belum ada penjaganya. Kebanyakan pembelajaran dilakukan di dalam
kelas saja. Saya belum pernah mengajak siswa untuk belajar di
perpustakaan.”
Peneliti : “ Selain buku, apakah ada perlengkapan lain?”
Guru : “ Ada Pak, alat peraga tetapi tidak pernah digunakan.”
Peneliti : “Terimakasih”
Subjek Wawancara : Guru Penjaskes
Hari/Tanggal : Kamis, 3 Agustus 2017
Tempat : Ruang Guru
Waktu : 09.30
HASIL
Peneliti : “Pak, minta waktunya sebentar”
Guru : “Ada apa Pak?.”
Peneliti : “Begini Pak, saya akan mewawancarai ibu tentang manajemen
kesiswaan di sekolah ini yang berhubungan dengan tesis saya.”
Guru : “Silakan Pak”
Peneliti : “Pertama terkait pencatatan dan pelaporan, bagaiman catatan tentang
buku presensi siswa?”
Guru : “Buku presensi tiap hari saya tulis Pak kalau ada siswa yang tidak
berangkat ya saya catat.”
Peneliti : ”Bagaimana pencatatan daftar nilai?”
Guru : “kalau pencatatan daftar nilai setiap ada akhir pelajaran, ulangan dan
PR”.
Peneliti : “Yang kedua terkait pembinaan kedisiplinan siswa, bagaimana
kedisiplinan di kelas bapak?”
Guru : “Kedisiplinannya memang kurang, karena terkadang siswa tidak piket
kelas dan mengerjakan PR.”
Peneliti : “Bagaimana cara ibu membina kedisiplinan siswa?”
Guru : “Cara membina kedisiplinan itu bisa dinasehati, atau ditegur, biasanya
siswa bisa kembali tertib Pak.”
Peneliti : “Bagaimana cara mengatasi siswa yang melanggar kedisiplinan?”
Guru : “Kalau pelanggaran kedisiplinannya ringan, cukup dinasehati, tapi
kalau berat, terpaksa kita panggil orang tuanya ke sekolah.”
Peneliti : “Terkait layanan perpustakaan, apakah perpustakaan membantu ibu
dalam mengajar di kelas?”
Guru : “Kalau perpustakaan itu biasanya untuk pengambilan buku paket, hanya
itu.”
Peneliti : “Bagaiman pelayanan di perpustakaan? Apakah ada penjaga khusus?”
Guru : “Belum ada penjaganya Pak. Jarang buka itu perpustakaannya.”
Peneliti : “ Selain buku, apakah ada perlengkapan lain?”
Guru : “Kurang tau ya saya, sepertinya ada media-media disimpan disitu, nanti
silakan dicheck saja perpustakaannya.”
Peneliti : “Ya Pak Terimakasih”
Subjek Wawancara : Kepala Sekolah
Hari/Tanggal : Jum’at, 4 Agustus 2017
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
Waktu : 08.00
HASIL
Peneliti : “Pak, minta waktunya sebentar”
Kepsek : “Ada apa Pak?.”
Peneliti : “Begini pak, saya akan mewawancarai ibu tentang manajemen
kesiswaan di sekolah ini yang berhubungan dengan tesis saya.”
Kepsek : “Silakan Pak”
Peneliti : “Bagaimana prosedur penerimaan siswa disini?”
Kepsek : “Sebelum siswa diterima, saya dan guru-guru melakukan rapat
pembentukan panitia penerimaan siswa baru”.
Peneliti : “Apa saja yang perlu diperhatikan dalam penerimaan siswa baru?”
Kepsek : “Syarat-syaratnya sudah diatur berdasarkan peraturan Dinas Pendidikan
Kabupaten Takalar”
Peneliti : “Berapa jumlah siswa yang akan diterima?”
Kepsek : “Untuk jumlah yang diterima disesuaikan dengan kapasitas jumlah
siswa dalam kelas yang sudah diatur oleh Dinas Pendidikan
Kabupaten Takalar, dimana maksimal yang diterima pada tahun ini
sebanyak 35 kursi (siswa)”.
Peneliti : “Berapa lama proses penerimaannya?”
Kepsek : “Selama 6 hari”
Peneliti : “pertanyaan berikut, terkait pencatatan dan pelaporan, bagaimana
pencatatan buku daftar mutasi, dan induk?”
Kepsek : “Kalau daftar mutasi dicatat oleh salah satu guru disini Pak, tapi kalau
buku induk ya biasanya dicatat tapi waktu pencatatannya tidak pasti,
dicatat kalau akan ada supervisi atau penilaian dari dinas, jadi agak
lama Pak, karena tidak ada pegawai TU. Saya dan guru sudah banyak
tugas, jadi tidak sempat mencatat buku itu.”
Peneliti : “Bagaimana pelaporan hasil belajar kepada orang tua, selain rapor?”
Kepsek : “Ada Pak tapi hanya untuk kelas VI, biasanya sekolah member hasil
latihan ujian kepada orang tua, kalau kelas dibawahnya memang tidak
ada.”
Peneliti : “Kemudian yang kedua tentang pembinaan kedisiplinan, bagaimana
kedisiplinan siswa disini?”
Kepsek : “Secara umum memang kurang disiplin, ya namanya juga anak-anak,
misalnya saat upacara ada yang ramai sendiri, tidak tertib, tidak piket,
terus kalau rambut kadang anak laki-laki sering gondrong, seharusnya
ada guru yang selalu membawa gunting untuk memotong rambut.
Kemudian kalau saat pelajaran banyak anak yang ramai sendiri, lari
kesana kemari dan tidak mendengarkan penjelasan dari guru.”
Peneliti : “Bagaimana cara membina kedisiplinan di sekolah ini?”
Kepsek : “Ya kalau saya mencontohi yang baik-baik Pak, misalnya rapi dalam
berpakaian, berangkat lebih awal, tetapi kadang ada guru yang telpon
atau sms kalau datang ke sekolah terlambat mengurusi anaknya yang
Paling kecil, jadi saya agak kewalahan Pak mengerjakan tugas yang
banyak juga harus ganti guru yang terlambat datang ke sekolah itu.
Peneliti : “Yang ketiga terkait layanan perpustakaan, bagaimana layanan
perpustakaan bagi siswa disini?”
Kepsek : “Kalau layanan perpustakaan disini tidak berjalan dengan baik, karena
tidak ada penjaga khusus, bukunya rusak, ruangannya kotor tidak ada
pengelolanya. Siswa juga tidak pernah masuk ruangan perpustakaan.”
Peneliti : “Selain buku, perlengkapan apa saja yang ada di perpustakaan?”
Kepsek : “Ada alat peraga dan media pembelajaran, tapi tidak pernah digunakan”
Peneliti : “Terimakasih pak”
Subjek Wawancara : Guru Kelas 1
Hari/Tanggal : Sabtu, 5 Agustus 2017
Tempat : Ruang Guru
Waktu : 09.00
HASIL
Peneliti : “Permisi bu, minta waktunya sebentar”
Guru : “Oke, ada apa Pak?”
Peneliti : “Begini bu, saya akan mewawancarai ibu tentang manajemen kesiswaan
di sekolah ini yang berhubungan dengan tesis saya.”
Guru : “Silakan Pak”
Peneliti : “Pertama terkait pencatatan dan pelaporan, bagaiman catatan tentang
buku presensi siswa?”
Guru : “Buku presensi siswa sering saya isi, setiap akan memulai pelajaran.
Hanya kadang lupa kalau sudah terlambat masuk kelas, terus pegang
buku, mengajar, seperti itu Pak.
Peneliti : ”Bagaimana pencatatan daftar nilai?”
Guru : “kalau pencatatan daftar nilai setiap ada ulangan dan PR”.
Peneliti : “Yang kedua terkait pembinaan kedisiplinan siswa, bagaimana
kedisiplinan di kelas ibu?”
Guru : “Kedisiplinannya agak kurang, karena suka ramai sendiri, tidak
mengerjakan PR, kadang ada yang tidak piket juga.”
Peneliti : “Bagaimana cara ibu membina kedisiplinan siswa?”
Guru : “Cara membina kedisiplinan ya bisa diberi contoh dari gurunya,
misalnya disiplin waktu, tidak terlambat masuk ke kelas, seperti itu.
Tapi kalau saya tidak bisa datang tepat waktu karena kalau pagi
mengurusi anak saya yang masih kecil”
Peneliti : “Bagaimana cara mengatasi siswa yang melanggar kedisiplinan?”
Guru : “Kalau kelas I sulit sekali Pak, karena mereka masih senang bermain,
sesekali saya ingatkan.”
Peneliti : “Terkait layanan perpustakaan, apakah perpustakaan membantu ibu
dalam mengajar di kelas?”
Guru : “Sebenararnya sangat membantu, tapi saya belum pernah memakai
karena tidak terawat”
Peneliti : “Bagaiman pelayanan di perpustakaan? Apakah ada penjaga khusus?”
Guru : “Tidak ada penjaganya.”
Peneliti : “ Selain buku, apakah ada perlengkapan lain?”
Guru : “ Katanya ada alat peraga tetapi saya belum pernah digunakan.”
Peneliti : “Terimakasih”
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